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ABSTRAK 
WIWIK ISMI WITARTI. NIM: 14.12.1.1.009. Strategi Komunikasi 
Pemasaran Radio Salma 103.3 FM Klaten dalam Meningkatkan Iklan. 
Skripsi. Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Ushuluddin dan Dakwah. 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 2019. 
 
Radio merupakan media massa yang memiliki kemampuan untuk 
menjangkau khalayak secara luas serta dianggap relatif murah. Di era teknologi 
yang semakin canggih, radio dikhawatirkan akan ditinggalkan oleh masyarakat. 
Oleh karena itu, Radio Salma mempunyai strategi supaya tetap eksis di kalangan 
pendengarnya. Sebuah stasiun radio bisa tetap eksis tentu saja karena ada peran 
yang besar dari iklan. Tanpa adanya iklan, suatu stasiun radio tidak akan bisa 
bertahan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi komunikasi 
pemasaran dalam meningkatkan iklan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara terstruktur, observasi, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini 
adalah Staf Administrasi dan Keuangan serta Manager Siaran dan Program. Hasil 
dari penelitian ini menunjukkan bahwa Radio Salma 103.3 FM Klaten dalam 
meningkatkan iklan menggunakan teori bauran pemasaran (mix marketing) dari 
Kotler dan Keller yang terdiri dari product, price, place, dan promotion.  
Berdasarkan hasil penelitian, Radio Salma 103.3 FM Klaten telah melakukan 
aktivitas pemasaran yang baik meskipun belum maksimal. Adapun aktivitas 
pemasaran yang dilakukan antara lain: periklanan meliputi pemasangan logo di 
suatu event dengan cara barter. Promosi penjualan meliputi pemberian diskon 
kepada klien yang pernah bekerjasama dengan Radio Salma, dan pemasaran 
langsung berupa penawaran dengan proposal melalui instansi dan lembaga. 
 
Kata Kunci: Strategi, Radio, Pemasaran, Iklan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
ABSTRACK 
WIWIK ISMI WITARTI. NIM: 14.12.1.1.009. The Strategy of Marketing 
Communication Salma Radio 103.3 FM Klaten in Increasing Advertisement. 
Thesis. Department of Communication and Islamic Broadcasting,. Faculty Of 
Ushuluddin And Da’wah. IAIN Surakarta. 2019. 
Radio is a mass media that reaches people largely, it is cheap also. In the 
technology era, radio starts to be left by people. So that, Salma Radio must has 
strategies to make it still exist. The most infuence reason for radio to still exist is 
advertisement, it makes radio still exist. 
This research aims to describe the marketing communication strategy in 
order to increase the advertisement. The qualitative descriptive methodology is 
used. The technique to earn data is structure interview, observation, and 
documentation. The informant of this research is administration and Finance Staff 
also Broadcast Program Director. The result shows that Salma Radio 103.3 FM 
Klaten uses mix marketing from Kotler and Keller consist of product, price, place, 
and promotions.   
Based on the research Salma Radio 103.3 FM in Klaten, it has done the 
marketing strategy but it is not in maximum way. Some marketing activities such 
are : assemblying the logo in the event by using barter way. The sell promotion 
such as giving discount to cooporation customer, the direct marketing such as 
bargaining the proposal from institution. 
 
Keywords: Strategy, Radio, Marketing, Advertisement 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai media massa yang muncul belakangan, radio pada awalnya 
merupakan teknologi yang mencari kegunaan, bukannya sesuatu yang lahir 
sebagai respon terhadap suatu kebutuhan pelayanan baru (McQuail, 1996:15). 
Radio merupakan salah satu jenis media massa, yakni sarana atau saluran 
komunikasi massa, seperti halnya surat kabar, majalah, dan televisi. Ciri khas 
utama radio adalah auditif, yakni dikonsumsi telinga atau pendengaran. 
Dengan demikian, karena sifatnya yang auditif dapat mendorong masyarakat 
lebih menyukainya sebagai salah satu media massa yang cepat digemari 
dengan kemudahan penerimaan tanpa memerlukan keahlian khusus (Romli, 
2016:77). 
Radio merupakan media massa komunikasi periodik yang memiliki 
kemampuan menjangkau khalayak luas dalam waktu bersamaan. Di samping 
itu, harganya yang murah sehingga khalayak mudah memilikinya. Dengan 
jumlah yang cukup besar itu, radio akan memiliki potensi yang besar dalam 
menyebarluaskan informasi. Salah satu yang dapat menentukan keberhasilan 
stasiun radio adalah berkaitan dengan program-program acara yang disiarkan. 
Rangkaian acara yang menarik diformulasikan dalam program yang meliputi 
waktu pagi, siang, dan malam. Program tersebut menjadi satu rangkaian yang 
dikemas dalam satu format, sehingga mempunyai format yang jelas (Romli, 
2016:19). 
 
 
Di dalam proses komunikasi sosial, peran ideal radio sebagai media 
publik adalah mewadahi sebanyak mungkin kebutuhan dan kepentingan 
pendengarnya. Ada tiga bentuk kebutuhan dalam radio yaitu informasi, 
pendidikan, dan hiburan. Tidak terpenuhinya salah satu dari kebutuhan 
tersebut akan membuat radio kehilangan fungsi sosial, kehilangan pendengar, 
dan pada akhirnya akan digugat masyarakat sebab tidak berguna bagi mereka 
(Masduki, 2006:2). 
 Ada beberapa tingkatan peran sosial yang ditanggung radio dalam 
kapasitasnya sebagai media publik, yang dikenal dalam konsep radio for 
society. Pertama, radio sebagai media penyampaian informasi dari satu pihak 
ke pihak lain. Kedua, radio sebagai sarana mobilisasi pendapat publik untuk 
mempengaruhi kebijakan. Ketiga, radio sebagai sarana untuk mempertemukan 
dua pendapat berbeda atau diskusi untuk mencari solusi bersama yang saling 
menguntungkan. Keempat, radio sebagai sarana untuk mengikat kebersamaan 
dalam semangat kemanusiaan dan kejujuran (Masduki, 2006:3). 
Radio sebagai salah satu media untuk iklan memiliki sejumlah 
keunggulan dibanding dengan media lainnya. Salah satu kekuatan utama radio 
sebagai media untuk beriklan adalah biaya yang murah, karena produksi iklan 
di radio sangat mudah dilakukan dan dapat diselesaikan dalam waktu yang 
cepat dibandingkan dengan iklan di televisi. Selain itu radio juga merupakan 
media untuk iklan yang paling fleksibel dibandingkan dengan media lainnya 
(Morrisan, 2010:250). 
 
 
Pemasang iklan dapat mengajukan materi iklan atau melakukan 
perubahan terhadap materi iklan hanya dalam periode beberapa menit sebelum 
ditayangkan. Iklan radio dapat dibuat dan dijadwalkan siarannya dalam waktu 
yang singkat. Dengan demikian, pemasang iklan dapat menyesuaikan isi 
iklannya dengan situasi pasar setempat (Morrisan, 2010:251).  
Dari banyak segi, radio merupakan pelopor banyak strategi pemasaran 
dan periklanan lokal yang sangat banyak digunakan saat ini. Sebagaimana 
yang disuarakan oleh Radio Advertising Beureau (RAB), radio memberi kita 
peluang untuk mengambil keuntuntungan dari bentuk komunikasi yang paling 
kuat yaitu suara manusia. Radio sendiri merupakan gabungan dari kata, suara, 
musik, dan efek yang tepat dengan prospek yang mengizinkan kita menarik 
perhatian mereka. Biaya yang dikeluarkan untuk biaya produksi lebih kecil 
dibandingkan dengan media lainnya (King dan Russel, 2009:368). 
PT. Radio Suara Al-Mabrur Bersinar Islam atau lebih dikenal dengan 
nama Radio Salma berdiri di bawah naungan Yayasan Jamaah Haji Klaten. 
Radio Salma adalah radio swasta yang mengudara pertama kali pada tahun 
2001, yang terletak di Jalan Raya Klaten-Solo km 4, Ketandan, Klaten Utara. 
Radio Salma memiliki khalayak pendengar mulai dari usia 15-50 tahun ke atas 
dan memiliki prosentase pendengar laki-laki sebanyak 40% dan perempuan 
sebanyak 60% (Sumber: Hasil wawancara dengan Dedek Yadi Suryadi, Staf 
Administrasi dan Keuangan, tanggal 14 Mei 2018). 
Dalam melakukan kegiatan pemasaran, Radio Salma tergabung dengan 
Asosiasi Marketing Radio Indonesia atau AMRI. Kegiatan yang dilakukan 
 
 
adalah melalui gathering, dengan adanya  gathering Radio Salma dapat  
bertemu dengan radio-radio di seluruh Indonesia. Dengan demikian, Radio 
Salma dapat bertemu dengan agensi-agensi periklanan untuk mendapatkan 
iklan nasional (Sumber: Hasil wawancara dengan Dedek Yadi Suryadi, Staf 
Administrasi dan Keuangan, tanggal 14 Mei 2018). 
Menurut Morrisan (2010:20), tujuan dari pemasangan iklan berskala 
nasional adalah untuk menginformasikan atau mengingatkan konsumen 
kepada perusahaan atau merek yang diiklankan beserta berbagai fitur atau 
kelengkapan yang dimiliki dan juga keuntungan, manfaat, penggunaan, serta 
menciptakan atau memperkuat citra produk bersangkutan sehingga konsumen 
akan cenderung membeli produk yang diiklankan.   
Pemasaran seperti halnya dengan ilmu pengetahuan, bersifat dinamis dan 
selalu mengalami perubahan. Perubahan dalam dunia pemasaran merupakan 
suatu keharusan lantaran dunia bisnis sebagai induk dari pemasaran terus-
menerus berubah menyesuaikan diri dengan kemajuan zaman (Prawitasari, 
2010:4). 
Dalam pelaksanaan kegiatan pemasaran yang dilakukan oleh Radio 
Salma, menggunakan teori bauran pemasaran 4P dari Kotler dan Keller yang 
terdiri dari product, price, promotion dan place. Diantara keempat jenis 
tersebut, promotion lebih dominan dibandingkan product, price, dan place. 
Alasannya karena promotion menjadi strategi pemasaran yang paling sering 
digunakan oleh Radio Salma. 
 
 
Pentingnya strategi adalah sebagai alat untuk mencapai tujuan 
perusahaan dalam jangka panjang yang terus menerus dilakukan berdasarkan 
sudut pandang tentang apa yang dihadapi oleh para pesaing dimasa depan 
untuk mencapai keunggulan bersaing (Prawitasari, 2010:3). Adapun promosi 
yang dilakukan oleh Radio Salma dalam meningkatkan jumlah pengiklan 
diantaranya melalui pemasaran langsung, promosi penjualan serta melalui 
iklan.  
Pemasaran secara langsung dilakukan dengan memberikan brosur dan 
company profile kepada pengiklan melalui instansi, lembaga, dan badan usaha 
yang berada di Klaten. Promosi penjualan dilakukan dengan memberikan 
promo kepada pengiklan yang pernah melakukan kerjasama, sedangkan untuk 
event melalui kegiatan off air seperti, pengajian akbar, grebeg pasar, dan 
festival. Melalui berbagai kegiatan promosi tersebut, dapat membuat Radio 
Salma lebih dikenal oleh masyarakat luas serta dari pengiklan (Sumber: Hasil 
wawancara dengan Dedek Yadi Suryadi, Staf Administrasi dan Keuangan, 
tanggal 14 Mei 2018). 
Dari ketiga promosi yang telah dilakukan oleh Radio Salma dalam 
rangka untuk meningkatkan iklan, pemasaran langsung mempunyai peranan 
yang penting dalam meningkatkan iklan. Pemasaran langsung merupakan 
penggunaan saluran langsung konsumen untuk menjangkau dan mengirimkan 
barang dan jasa kepada pelanggan tanpa menggunakan perantara konsumen. 
Pemasar dapat langsung menggunakan sejumlah saluran untuk menjangkau 
calon pelanggan dan pelanggan perorangan. Pemasaran langsung menjadi 
 
 
peluang yang tumbuh pesat untuk melayani pelanggan (Kotler dan Keller, 
2009:204). 
Pemasaran langsung dapat menjangkau calon pelanggan pada saat yang 
tepat dan dibaca oleh calon pelanggan yang lebih memiliki prospek. 
Dikarenakan pemasaran langsung memungkinkan pemasar menguji media dan 
pesan untuk dapat menemukan pendekatan yang paling efektif dari segi biaya 
(Kotler dan Keller, 2009:205). 
Dalam menerima iklan, Radio Salma sangat selektif. Karena tidak semua 
jenis iklan dapat diterima oleh Radio Salma, misalnya seperti iklan obat 
penguat, pengobatan alternatif, rokok, dan minuman beralkohol. Alasannya 
karena iklan semacam itu tidak diperbolehkan oleh KPI, karena iklan tersebut 
menjanjikan sesuatu yang tidak pasti atau tidak memberi kepastian (Sumber: 
Hasil wawancara dengan Dedek Yadi Suryadi, Staf Administrasi dan 
Keuangan, tanggal 14 Mei 2018). 
Iklan merupakan salah satu bentuk promosi yang paling dikenal dan 
paling banyak dibahas orang. Iklan juga menjadi instrumen promosi yang 
sangat penting, khususnya bagi perusahaan yang memproduksi barang atau 
jasa yang ditujukan kepada masyarakat luas (Morrisan, 2010:18). Iklan 
digunakan karena menjadi cara yang efektif dari segi biaya untuk 
mendistribusikan pesan, baik dengan tujuan membangun preferensi merek 
(Kotler dan Keller, 2009:202-203). 
Dalam penelitian ini data iklan yang diteliti mulai dari bulan Januari 
hingga November 2018. Dengan adanya data iklan, peneliti dapat mengetahui 
 
 
jumlah iklan, serta dapat menganalisis peningkatan jumlah setiap bulannya. 
Berikut ini data jumlah iklan di Radio Salma mulai dari bulan Januari hingga 
November 2018, diantaranya sebagai berikut : 
Tabel 1. Data Jumlah Iklan Bulan Januari-November 2018 
 
No Bulan Jumlah Iklan 
1 Januari 22 iklan 
2 Februari 22 iklan 
3 Maret 23 iklan 
4 April 28 iklan 
5 Mei 29 iklan 
6 Juni 27 iklan 
7 Juli 30 iklan 
8 Agustus 27 iklan 
9 September 19 iklan 
10 Oktober 20 iklan 
11 November 20 iklan 
                  Sumber : Dokumen Radio Salma 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah iklan yang 
masuk di Radio Salma mulai dari bulan Januari hingga November 2018 
berjumlah 267 iklan. Selama dalam kurun waktu 11 bulan, jumlah iklan yang 
masuk setiap bulannya memiliki jumlah yang berbeda. Adapun iklan terbanyak 
terdapat pada bulan Juli dengan jumlah 30 iklan, sedangkan untuk iklan yang 
paling sedikit terdapat pada bulan September dengan jumlah 19 iklan.  
Berbeda dari kebanyakan radio, dimana sistem marketingnya hanya 
diatur oleh bagian yang khusus menangani bidang pemasaran, Radio Salma 
mengusung sistem bahwa semua crew yang berada dalam radio tersebut juga 
ikut berperan sebagai sales marketing (Sumber: Hasil wawancara dengan 
Dedek Yadi Suryadi, Staf Administrasi dan Keuangan, tanggal 14 Mei 2018). 
 
 
Jadi setiap crew mempunyai peran dalam kegiatan pemasaran. Selain itu, 
Radio Salma juga memanfaatkan media sosial sebagai media untuk melakukan 
promosi supaya mendapatkan citra yang baik di mata para pengiklan dan 
pendengar. Menurut Morrisan (2010:327), keuntungan atau keunggulan utama 
memasang iklan di internet adalah kemampuan media secara efektif untuk 
membidik target konsumen yang spesifik atau khusus tanpa menimbulkan 
pemborosan biaya.  
Saat ini, pemasaran dipahami tidak dalam pemahaman kuno yaitu 
membuat penjualan “bercerita dan menjual” tetapi dalam pemahaman modern 
yaitu memuaskan pelanggan. Bila pemasar memahami kebutuhan pelanggan, 
mengembangkan produk dan jasa serta menyediakan nilai yang unggul bagi 
pelanggan, menetapkan harga, mendistribusikan, dan mempromosikan produk 
dan jasa secara efektif. Dengan demikian produk dan jasa tersebut akan mudah 
dijual (Kotler dan Amstrong, 2008:6).  
Sebagian masyarakat menganggap bahwa Radio Salma merupakan radio 
yang memihak salah satu organisasi Islam, namun hal tersebut tidaklah benar. 
Karena pada kenyataannya Radio Salma bersikap netral dalam setiap 
siarannya. Oleh karena itu, untuk menghindari dari memihak salah satu 
organisasi, semisal dalam mengadakan kegiatan talkshow Radio Salma 
mengundang narasumber dari berbagai organisasi masyarakat seperti NU, 
Muhammadiyah, dan Majelis Tafsir Al-Qur’an (MTA). Tujuannya yaitu untuk 
menghindari kesalahpahaman dari masyarakat dan pendengar tentang Radio 
Salma yang memihak kepada ormas NU, artinya Radio Salma berupaya untuk 
 
 
bersikap moderat. (Sumber: Hasil wawancara dengan Dedek Yadi Suryadi, 
Staf Administrasi dan Keuangan, tanggal 14 Mei 2018).  
Berdasarkan penelitian Kamila Adnani yang berjudul Pluralisme 
Pemahaman Keagamaan Santri di Surakarta, konsekuensi dari sikap moderat 
itu adalah mereka yang tidak terbawa hanyut dalam materialisme, tidak 
melangit sehingga tidak berpijak ke bumi. Posisi tengah menjadikan mereka 
mampu memadukan rohani dan jasmani, material dan spiritual dalam segala 
sikap dan aktivitas mereka. Sikap moderat mengundang umat Islam saling 
berinteraksi, berdialog dan terbuka dengan semua budaya, agama dan 
peradaban sesuai dengan perkembangan zaman (Adnani, 2016:187-188). 
Radio Salma mempunyai format siaran family radio dengan tagline 
“Salma Radio Media Ukhuwah Kita, Semakin di Hati Selalu Dinanti”, dengan 
segmentasi family radio. Adapun siarannya mencakup semua kalangan 
pendengar baik dari segi usia, pendidikan, dan profesi. Radio Salma 
mengudara selama 20 jam yaitu mulai pukul 04.00-23.00 WIB (Sumber: 
Dokumen Radio Salma).  
Radio Salma merupakan lembaga penyiaran yang bersifat komersial 
dengan izin stasiun radio 39.A/KEP/M.KOMINFO/I/2007 dengan radius 
pancaran 60 km dan jangkauan streaming seluruh Indonesia dan mancanegara. 
Sedangkan jangkauan efektif Radio Salma yaitu se-eks karisidenan Surakarta 
yang meliputi kota Surakarta, Klaten, Sukoharjo, Boyolali, Karanganyar, 
Sragen, dan Wonogiri (Sumber: Dokumen Radio Salma).  
 
 
Sejumlah penelitian sudah dilakukan dengan judul Strategi Komunikasi 
Pemasaran Prima Radio Surabaya oleh Noralita Miftah. Peneliti mengisi 
celah yang belum diisi oleh peneliti lain yang berfokus dalam meningkatkan 
iklan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa tertarik untuk meneliti 
mengenai strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh Radio Salma, 
sehingga penulis merasa perlu untuk mengkaji lebih jauh mengenai strategi 
tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi 
Pemasaran Radio Salma 103.3 FM Klaten dalam Meningkatkan Iklan”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Sebagaimana diuraikan dalam latar belakang di atas, identifikasi masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Dalam kegiatan pemasaran di Radio Salma tidak ada crew yang khusus 
menangani bagian pemasaran, jadi semua crew ikut andil dalam kegiatan 
pemasaran. 
2. Kurangnya pengelolaan yang baik pada website dan social media Radio 
Salma. 
3. Radio Salma merupakan radio yang berupaya netral dan tidak memihak 
terhadap salah satu organisasi Islam. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk memfokuskan permasalahan yang akan diteliti, maka perlu 
dilakukan pembatasan masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini 
 
 
mengenai strategi komunikasi pemasaran Radio Salma 103.3 FM Klaten 
dalam meningkatkan iklan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan pembatasan masalah, 
maka peneliti memberikan rumusan masalah yang akan dibahas yaitu 
bagaimana strategi komunikasi pemasaran Radio Salma 103.3 FM Klaten 
dalam meningkatkan iklan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan strategi komunikasi pemasaran Radio Salma 103.3 FM 
Klaten dalam meningkatkan iklan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi secara 
akademis bagi Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya 
konsentrasi public relations, serta dapat memberi kesempatan bagi peneliti 
untuk mengeksplorasi lebih jauh tentang materi-materi yang didapatkan 
selama di bangku perkuliahan, yang kemudian dapat diaktualisasikan 
dalam sebuah karya ilmiah. 
2. Manfaat Praktis. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan 
pertimbangan yang berguna bagi Radio Salma 103.3 FM Klaten dalam 
 
 
menjalankan sebuah program dan menyusun rencana kebijakan di masa 
mendatang. Dengan adanya kebijakan dari perusahaan akan terjalin 
hubungan yang harmonis diantara kedua pihak dan tentunya dengan 
perencanaan dan pelaksanaan yang matang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Landasan Teori 
1. Tinjauan Tentang Strategi 
Kata strategi berasal dari bahasa Yunani, yaitu stratogos atau strategi 
yang berarti jenderal. Adapun dalam pembahasan organisasi, istilah 
strategi hampir selalu dikaitkan dengan arah, tujuan, dan penentuan posisi 
suatu organisasi dengan mempertimbangkan lingkungan sekitarnya 
(Abdurrahman, 2015:197).  
Menurut Stephani K. Marrus, strategi didefinisikan sebagai suatu 
proses penentuan rencana para pemimpin yang berfokus pada tujuan 
jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara atau upaya 
bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai. Menurut pakar strategi 
Hamel dan Prahalad, strategi merupakan tindakan yang bersifat 
incremental (senantiasa meningkat), terus-menerus, serta dilakukan 
berdasarkan sudut pandang tentang apa yang diharapkan oleh para 
pelanggan di masa depan (Umar, 2001:31). 
 Dengan demikian, strategi hampir selalu dimulai dari apa yang 
dapat terjadi dan bukan dimulai dari apa yang terjadi. Terjadinya 
kecepatan inovasi pasar yang baru dan perubahan pola konsumen 
memerlukan kompetensi inti. Perusahaan perlu mencarikan kompetensi 
inti di dalam bisnis yang dilakukan (Umar, 2001:31).  
 
 
Strategi dalam manajemen organisasi dapat diartikan sebagai kiat, 
cara, dan taktik utama yang dirancang secara sistematis dalam 
melaksanakan fungsi-fungsi manajemen. Dari uraian di atas dapat 
disimpulkan bahwa strategi berperan penting dalam mencapai suatu 
tujuan, baik tujuan jangka pendek, tujuan jangka menengah, maupun 
tujuan jangka panjang (Abdurrahman, 2015:198). 
 
2. Tinjauan Tentang Komunikasi Pemasaran 
a. Pengertian Komunikasi Pemasaran 
Komunikasi pemasaran (marketing communication) adalah 
sarana dimana perusahaan berusaha menginformasikan, membujuk, 
dan mengingatkan konsumen secara langsung maupun tidak langsung 
tentang produk atau merek yang dijual. Intinya, komunikasi 
pemasaran mereprentasikan “suara” perusahaan dan mereknya serta 
merupakan saran dimana perusahaan dapat membuat dialog dan 
membangun hubungan dengan konsumen (Kolter dan Keller, 
2009:172). 
Menurut Don E. Schultz, Stenley I. Tannenbaum, dan Robert F. 
Lauterborn, komunikasi pemasaran adalah sebagai kontium dari mulai 
tahap perancangan produk (design), distribusi sampai kegiatan 
promosi melalui iklan, pemasaran langsung, dan special event, tahap 
pembelian, dan penggunaan di kalangan konsumen (Wahjono, 2010: 
521). 
 
 
Kotler dan Amstrong dalam Abdurrahman (2015:156), 
mendefinisikan komunikasi pemasaran sebagai salah satu dari 
keempat elemen utama dari bauran pemasaran perusahaan. Dari ketiga 
definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa komunikasi pemasaran 
adalah suatu strategi yang digunakan oleh perusahaan untuk 
meningkatkan nilai pelanggan atau membangun ekuitas merek dalam 
ingatan pelanggan  
b. Bauran Pemasaran  
Menurut Kotler dalam Huriatih (2015:48), bauran pemasaran 
(marketing mix) adalah sekumpulan alat pemasaran yang dapat 
digunakan oleh perusahaan untuk mencapai tujuan pemasaran dalam 
pasar sasaran. Pemasaran dapat memfasilitasi pertukaran dan 
pengembangan hubungan antara konsumen dengan cara mengamati 
secara cermat kebutuhan dan keinginan konsumen. 
 Tahap selanjutnya yang dilakukan adalah dengan 
mengembangkan suatu produk (product) yang memuaskan kebutuhan 
konsumen dan menawarkan produk tersebut pada harga (price) 
tertentu serta mendistribusikannya agar tersedia di tempat-tempat 
(place) yang menjadi pasar bagi produk yang bersangkutan. Untuk itu 
perlu dilaksanakan program promosi (promotion) atau komunikasi 
guna menciptakan kesadaran dan ketertarikan konsumen kepada 
produk yang bersangkutan (Morrisan, 2010:5).  
 
 
Konsep bauran pemasaran menurut Kotler dan Keller dalam 
Sumirat (2015:253) terdiri dari 4P, yaitu product (produk), price 
(harga), place (tempat), dan promotion (promosi). Berikut ini ada 
empat elemen dalam bauran pemasaran, diantaranya sebagai berikut: 
1) Product (Produk) 
Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar 
untuk diperhatikan, dimiliki, dipakai, atau untuk dikonsumsi 
sehingga dapat memuaskan keinginan dan kebutuhan. Dalam 
pengertian yang luas, produk mencakup apa saja yang dapat 
dipasarkan, termasuk benda-benda fisik, jasa manusia, tempat, 
organisasi, dan ide atau gagasan (Sudaryono, 2016: 207).  
Suatu perusahaan ada karena menghasilkan produk untuk 
ditawarkan kepada konsumen. Dengan demikian suatu produk 
menjadi simbol, yaitu arti atau makna dari suatu produk bagi 
konsumen dan apa yang mereka alami ketika membeli dan 
menggunakan produk yang bersangkutan. Perencanaan produk 
melibatkan berbagai keputusan yang tidak saja mengenai produk 
itu sendiri namun juga dari berbagai aspek yang terlibat seperti 
pelayanan, garansi produk, nama produk, dan juga kemasan 
produk (Morrisan, 2010:75).  
Dalam mengenalkan suatu produk, merek merupakan salah 
komponen yang penting untuk menunjukkan apa yang bisa 
diberikan oleh pemilik perusahaan kepada pasar. Merek (brand) 
 
 
adalah simbol dari keseluruhan informasi yang berkaitan dengan 
produk atau jasa. Merek biasanya terdiri dari nama, logo dan 
seluruh elemen visual lain seperti gambar, tipografi (seni 
cetak/tata huruf), warna dan simbol (Sudaryono, 2016:208)  
Merek merupakan visualisasi dari citra yang ingin 
ditanamkan di benak konsumen. Dalam konteks lain, merek 
sering digunakan sebagai merek dagang (trademark). Adapun 
ciri-ciri merek yang baik yaitu, mudah diingat, mudah diucapkan, 
menonjolkan citra perusahaan atau produk, dan menonjolkan 
perbedaan produk dibanding pesaing (Sudaryono, 2016:209). 
2) Price (Harga) 
Harga (price) adalah suatu nilai tukar yang disamakan 
dengan uang atau barang lain untuk manfaat yang diperoleh dari 
suatu barang atau jasa bagi seseorang atau kelompok pada waktu 
tertentu. Adapun dalam menetapkan harga harus diperhitungkan 
dengan tiga elemen penting seperti biaya, margin (kenaikan 
harga), dan kompetisi. Langkah awal dalam penetapan harga 
adalah menghitung biaya-biaya yang secara langsung 
berhubungan dengan produk dan jasa (Sudaryono, 2016:216).  
Penetapan harga sebagai elemen pemasaran dan 
perencanaan akan menentukan posisi produk di suatu pasar serta 
laba yang akan dihasilkan dari produk tersebut. Produk baru dapat 
 
 
ditetapkan harga penetrasi, yaitu harga awal rendah untuk 
menarik pembeli (Sudaryono, 2016:217). 
 Selain harga penetrasi, dapat juga menggunakan harga 
mengapung (price skimming), yaitu harga awal tinggi karena 
produknya dianggap berbeda dengan produk yang telah ada di 
pasar. Produk yang telah beredar di pasar dapat diterapkan harga 
di bawah harga pasar bila kualitas produk memadai, untuk di atas 
harga pasar bila kualitas produk lebih baik, serta pada harga pasar 
bila kualitas produk sama tetapi lokasi usaha lebih strategis dan 
kemampuan promosi yang lebih baik (Sudaryono, 2016:217). 
Variabel harga dalam bauran pemasaran mengacu pada apa 
yang harus diberikan konsumen untuk membeli suatu barang atau 
jasa yang biasanya menggunakan nilai uang. Harga suatu produk 
ditentukan tidak saja berdasarkan biaya produksi, namun juga 
faktor-faktor lain, seperti tingkat permintaan terhadap produk 
yang bersangkutan, tingkat persaingan, serta persepsi konsumen 
terhadap produk (Morrisan, 2010:78). 
3) Promotion (Promosi) 
Michael Ray mendefinisikan promosi sebagai koordinasi 
dari seluruh upaya yang dimulai dari pihak penjual untuk 
membangun berbagai saluran informasi dan persuasi untuk 
menjual barang dan jasa atau memperkenalkan suatu gagasan 
(Morrisan, 2010:16).  
 
 
Dalam melakukan promosi hendaknya disesuaikan dengan 
tingkatan pengetahuan yang dimiliki oleh pelanggan. Promosi 
penjualan yang berorientasi kepada konsumen ditujukan kepada 
pengguna atau pemakai akhir suatu barang atau jasa yang 
mencakup pemberian kupon, pemberian sampel produk, 
potongan harga, undian berhadiah, dan kontes. Instrumen 
promosi semacam ini dapat menarik minat konsumen untuk 
membeli, sehingga dapat meningkatkan nilai penjualan di 
perusahaan (Morrisan, 2010:25). Terdapat tiga tujuan dari 
kegiatan promosi, yaitu: 
a) Memberikan informasi. 
b) Mengubah sikap dan keyakinan atau perasaan. 
c) Menstimulasi agar pelanggan melakukan pembelian 
(Rangkuti, 2004:89-90).   
Dalam melakukan promosi, kegiatan pemasaran secara 
langsung memegang peranan yang penting. Pemasaran 
langsung adalah upaya perusahaan atau organisasi untuk 
berkomunikasi secara langsung dengan calon pelanggan sasaran 
dengan maksud untuk menimbulkan tanggapan atau transaksi 
penjualan. Teknik pemasaran langsung juga digunakan untuk 
mendistribusikan contoh produk (sampel), khususnya kepada 
konsumen menggunakan produk yang dihasilkan perusahaan 
saingan (Morrisan, 2010:22-23). 
 
 
4) Place (Tempat)  
Produsen atau perusahaan penghasil barang dan jasa 
sangat menyadari pentingnya peran perantara perusahaan. 
Konsumen pada umumnya berhubungan langsung dengan 
perantara pemasaran dan bukan kepada produsen. Salah satu 
keputusan terpenting dalam pemasaran adalah menentukan 
bagaimana cara suatu produk dapat tersedia di pasaran. Saluran 
pemasaran merupakan elemen tempat dari bauran pemasaran 
yang didefinisikan sebagai sejumlah organisasi yang saling 
bergantung satu sama lain dalam menyediakan barang atau jasa 
untuk digunakan atau dikonsumsi (Morrisan, 2010:80).   
Produk yang telah dibuat perlu di distribusikan untuk 
sampai ke tangan konsumen, baik melalui saluran distribusi, 
perantara maupun dikirim langsung ke pengguna. Proses 
distribusi biasanya melibatkan empat hal, diantaranya sebagai 
berikut: 
a) Perantara, yaitu individu atau perusahaan yang membantu 
mendistribusikan produk. 
b) Pengecer (retailer), yaitu perantara yang menjual 
produknya secara langsung kepada konsumen. 
c) Pedagang grosir (wholesaler), yaitu perantara yang menjual 
produk ke perusahaan lain untuk dijual kembali kepada 
konsumen akhir. 
 
 
d) Agen penjualan (sales agent) atau pedagang perantara 
(broker), yaitu perantara independen yang mewakili 
perusahaan dan menjual ke pedagang grosir atau pengecer 
(Sudaryono, 2016:220). 
 
3. Tinjauan Tentang Radio 
a. Pengertian Radio 
Radio adalah alat komunikasi elektromagnetik yang digunakan 
untuk mengirim dan menerima pesan dengan menggunakan sistem 
gelombang suara melalui udara (Kustiawan, 2016:93). Radio 
merupakan media auditif (hanya bisa didengar), murah, merakyat, dan 
bisa dibawa atau didengarkan dimana-mana. Radio berfungsi sebagai 
media ekspresi, komunikasi, informasi, pendidikan, dan hiburan 
(Masduki, 2006:9).  
Julian Newby dalam bukunya yang berjudul Inside 
Broadcasting menyebutkan bahwa radio merupkan anak pertama di 
dunia penyiaran. Karena sebagian besar bagian dari radio adalah 
suara, menjadikan suara sebagai modal utama radio ke khalayak dan 
stimulasi yang dikoneksikan kepadanya oleh khalayak (Masduki, 
2004:15). 
Setiap suara memiliki komponen visual yang mampu 
menciptakan gambaran. Percampuran antara kata, musik, dan efek 
suara lainnya akan mempengaruhi emosi pendengar serta mengajak 
mereka berada di lokasi kejadian yang dikomunikasikan. Semuanya 
 
 
tersimpul dalam konsep yang dikenal sebagai the theatre of mind. The 
theatre of mind merupakan panggung pikiran, keunikan penyiar dalam 
menyampaikan materi siaran, sehingga pendengar bisa 
membayangkan kata-kata yang disampaikan oleh penyiar (Masduki, 
2004:16).  
 
b. Kelebihan dan Kelemahan Radio  
Secara teknologis dan sosiologis, radio dengan suara sebagai modal 
utamanya memiliki sejumlah kelebihan dan kelemahan.  
1) Kelebihan dari radio: 
a) Sarana tercepat sebagai penyebar informasi dan hiburan. 
b) Dapat diterima di daerah yang belum memiliki sambungan 
listrik. 
c) Produksi siaran singkat dan biaya murah. 
d) Merakyat. Buta huruf  bukan kendala.  
e) Harga pesawat radio murah, mudah dibawa ke mana saja. 
2) Kelemahan dari radio: 
a) Hanya bunyi, tidak ada visualisasi yang tampak nyata. 
b) Tergantung pada kondisi dan stabilitas udara di suatu 
koneksi. 
c) Tidak bisa mengirim pesan dan informasi secara mendetil. 
d) Terdengar selintas, sulit diingat, dan tidak bisa diulangi. 
Hanya bisa di dengar, tidak bisa di dokumentasikan 
(Masduki, 2004:17). 
 
 
 
c. Jenis-Jenis Stasiun Penyiaran Radio 
Undang-undang penyiaran di Indonesia membagi stasiun penyiaran 
menjadi empat jenis, diantaranya sebagai berikut: 
1) Stasiun Swasta 
Ketentuan dalam undang-undang penyiaran menyebutkan 
bahwa stasiun penyiaran swasta adalah lembaga penyiaran yang 
bersifat komersil berbentuk badan hukum Indonesia yang bidang 
usahanya hanya menyelenggarakan jasa penyiaran radio atau 
televisi (Morrisan, 2008:88). 
 Dalam modal pendiriannya, stasiun penyiaran swasta 
didirikan dengan modal awal yang seluruhnya dimiliki oleh 
warga negara Indonesia atau badan hukum Indonesia berupa 
Perseroan Terbatas (PT). Oleh karena itu, untuk dapat mendirikan 
stasiun penyiaran, individu atau lembaga harus memiliki surat 
izin (lisensi) untuk menjalankan stasiun penyiaran (Morrisan, 
2008:89). 
2) Stasiun Berlangganan 
Di Indonesia, ketentuan mengenai stasiun penyiaran 
berlangganan diatur dalam UU No.32/2002 dalam 
pelaksanaannya dan PP No.52 tahun 2005 tentang 
penyelenggaraan penyiaran lembaga penyiaran berlangganan. 
Stasiun berlangganan terdiri dari stasiun penyiaran berlangganan 
melalui satelit, stasiun penyiaran berlangganan melalui kabel, dan 
 
 
stasiun penyiaran berlangganan melalui terestrial (Morrisan, 
2008:103). 
Persyaratan pendirian stasiun penyiaran berlangganan 
didirikan oleh warga negara Indonesia dengan bentuk badan 
hukum Indonesia berupa perseroan terbatas yang memiliki bidang 
usaha hanya menyelenggarakan jasa penyiaran berlangganan 
serta modal usaha harus sepenuhnya dimiliki oleh orang 
Indonesia. Pembiayaan media penyiaran berlangganan berasal 
dari iuran berlangganan, siaran iklan dan usaha lain yang sah dan 
terkait dengan penyelenggaraan penyiaran (Morrisan, 2008:104). 
3) Stasiun Komunitas 
Stasiun penyiaran komunitas harus berbentuk badan hukum 
Indonesia, didirikan oleh komunitas tertentu, bersifat independen, 
tidak komersial, daya pancar rendah, dan luas jangkauan 
wilayahnya terbatas serta untuk melayani kepentingan 
komunitasnya. Stasiun komunitas merupakan lembaga 
nonpartisan yang didirikan oleh warga negara Indonesia dan 
berbentuk badan hukum koperasi dengan seluruh modal usahanya 
berasal dari anggota komunitas (Morrisan, 2008:104).  
Stasiun penyiaran komunitas melaksanakan siaran paling 
sedikit lima jam per hari untuk radio dengan radius siaran stasiun 
komunitas dibatasi maksimum 2,5 km dari lokasi pemancar 
 
 
dengan efective radiated power (daya radiasi efektif) maksimum 
50 watt (Morrisan, 2008:105). 
4) Stasiun Publik 
Stasiun penyiaran publik berbentuk badan hukum yang 
didirikan oleh negara, bersifat independen, netral, tidak 
komersial, dan berfungsi memberikan layanan untuk kepentingan 
masyarakat. Stasiun penyiaran publik terdiri dari Radio Republik 
Indonesia (RRI) dan Televisi Republik Indonesia (TVRI) yang 
berpusat di Jakarta (Morrisan, 2008: 105).  
Sumber pembiayaan media penyiaran publik di Indonesia 
berasal dari iuran penyiaran yang berasal dari masyarakat, 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN)/Anggaran 
Pendapatan Belanja Daerah (APBD), sumbangan masyarakat, 
dan siaran iklan (Morrisan, 2008:108). 
 
4. Tinjauan Tentang Iklan 
a. Pengertian Iklan 
Menurut Klepper, iklan berasal dari bahasa latin yaitu ad-vere 
yang berarti mengalihkan perhatian dan gagasan kepada pihak lain 
(Suryanto, 2015:420). Iklan didefinisikan sebagai setiap bentuk 
komunikasi nonpersonal mengenai suatu organisasi, produk, servis, 
atau ide yang dibayar oleh satu sponsor yang diketahui. Iklan 
merupakan salah satu bentuk promosi yang paling dikenal dan paling 
 
 
banyak dibahas orang, hal ini kemungkinan dari daya jangkau yang 
luas (Morrisan, 2010:17). 
Sedangkan menurut Kotler dan Keller dalam Budianto 
(2015:331), iklan merupakan segala bentuk presentasi non pribadi 
promosi gagasan, barang, dan jasa oleh sponsor tertentu yang harus 
dibayar. Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa iklan 
menurut Wahjono (2010:135) adalah pesan atau berita yang bertujuan 
memberitahukan kepada masyarakat luas tentang produk atau jasa 
yang dimiliki oleh perusahan dan siap untuk dipindahkan hak 
kepemilikannya melalui proses jual beli. 
 
b. Jenis-Jenis Iklan 
Pengelola pemasaran suatu perusahaan iklan mempunyai 
berbagai tingkatan atau level. Adapun jenis-jenis iklan dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
1) Iklan Nasional 
Pemasang iklan biasanya dilakukan oleh perusahaan besar 
dengan produk yang tersebar secara nasional atau di sebagian 
besar wilayah suatu negara. Sebagian besar iklan nasional pada 
umumnya muncul pada jam tayang utama (prime time) di televisi 
yang memiliki jaringan siaran secara nasional dan juga pada 
berbagai media besar nasional serta media-media lainnya 
(Morrisan, 2010:20).  
 
 
Adapun tujuan dari pemasangan iklan berskala nasional 
adalah untuk menginformasikan atau mengingatkan konsumen 
kepada perusahaan atau merek yang diiklankan beserta berbagai 
fitur atau kelengkapan yang dimiliki dan juga keuntungan, 
manfaat, penggunaan, menciptakan serta memperkuat citra 
produk bersangkutan sehingga konsumen akan cenderung 
membeli produk yang diiklankan (Morrisan, 2010:20). 
2) Iklan Lokal 
Pemasang iklan biasanya perusahaan pengecer atau 
perusahaan dagang tingkat lokal. Iklan lokal bertujuan untuk 
mendorong konsumen untuk belanja pada toko-toko tertentu 
dengan menggunakan jasa lokal atau mengunjungi suatu tempat 
atau institusi tertentu. Iklan lokal cenderung menekankan pada 
intensif tertentu, misal harga yang lebih murah, waktu operasi 
yang lebih lama, pelayanan khusus, suasana berbeda, gengsi, atau 
aneka jenis yang ditawarkan. Promosi yang dilakukan iklan lokal 
sering dalam bentuk aksi langsung yang dirancang untuk 
memperoleh penjualan yang cepat (Morrisan, 2010:20). 
3) Iklan Primer dan Selektif 
Iklan primer (primary demand advertising) merupakan 
iklan yang dirancang untuk mendorong permintaan terhadap 
suatu jenis produk tertentu dari keseluruhan industri. Pemasangan 
iklan akan lebih terfokus menggunakan iklan primer apabila 
 
 
merek produk dan jasa yang dihasilkan telah mendominasi pasar 
dan mendapat keuntungan paling besar jika permintaan terhadap 
jenis produk bersangkutan secara umum meningkat (Morrisan, 
2010:20). 
Iklan selektif (primary demand advertising) memusatkan 
perhatian yang bertujuan untuk menciptakan permintaan terhadap 
suatu merek tertentu. Iklan selektif lebih menekankan pada alasan 
untuk membeli suatu merek produk tertentu (Morrisan, 2010:21). 
 
c. Fungsi Periklanan 
Menurut Kotler dan Amstrong fungsi pokok periklanan ada tiga 
macam, diantaranya sebagai berikut : 
1) Fungsi informatif, yaitu mengomunikasikan informasi produk, 
ciri-ciri, lokasi penjualannya serta memberitahu konsumen 
mengenai produk-produk yang baru. 
2) Fungsi persuasif, yaitu dengan mencoba membujuk para 
konsumen untuk membeli merek-merek tertentu atau mengubah 
sikap mereka terhadap produk atau perusahan tersebut. 
3) Fungsi pengingat, yaitu produsen/perusahaan terus menerus 
mengingatkan kepada konsumen tentang sebuah produk, 
sehingga mereka akan tetap membeli produk yang diiklankan 
tanpa mempedulikan merek pesaing (Lee dan Johnson, 2007: 10-
11). 
 
 
 
B. Kajian Pustaka  
1. Skripsi Noralita Miftah Jannatin dengan judul “Strategi Komunikasi 
Pemasaran Prima Radio Surabaya” Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya, 2018. 
Membahas mengenai strategi komunikasi pemasaran Prima Radio 
Surabaya dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif dan 
pendekatan konstruktif serta teori perencanaan strategis. Perbedaan 
penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada fokus yang diteliti 
dan objek penelitian yang digunakan. 
 Penelitian tersebut memfokuskan pada strategi komunikasi 
pemasaran yang dilakukan oleh stasiun Radio Salma 103.3 FM Klaten 
untuk meningkatkan iklan, sedangkan dalam penelitian Radio Prima 
Surabaya berfokus pada bagaimana cara menarik pendengar. Persamaan 
penelitian ini dengan penelitian tersebut adalah analisis penelitian sama-
sama menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang 
terdiri dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
2. Skipsi Mega Gustia Herlina dengan judul “Strategi Komunikasi 
Pemasaran Radio Paranti 105.6 FM Pandeglang dalam Mendapatkan 
Iklan” Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Perguruan Tinggi 
Universitas Islam Negeri Sultan Ageng Tirtayasa Serang, 2012. 
Membahas mengenai strategi komunikasi pemasaran yang 
digunakan Radio Paranti dalam mendapatkan iklan, menggunakan 
 
 
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teori yang digunakan 
Radio Paranti adalah three ways strategy yakni pull strategy (menarik), 
push strategy (mendorong), dan pass strategy (membujuk). Adapun 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian tersebut yaitu objek dan teori 
strategi yang digunakan.  
Objek dari penelitian ini yaitu Radio Salma 103.3 FM Klaten dan 
menggunakan teori bauran pemasaran 4P dari Kotler dan Keller yang 
terdiri product, price, place, dan promotion. Sedangkan pada penelitian 
tersebut objek penelitiannya yaitu Radio Paranti 105.6 FM Pandeglang 
dengan menggunakan teori three ways strategy. Persamaan penelitian ini 
dengan penelitian tersebut adalah analisis penelitian sama-sama 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang terdiri 
dari observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
3. Jurnal Ilmu Komunikasi Flow, Program Studi Ilmu Komunikasi, 
Universitas Sumatra Utara, Ditta Adytya, “Strategi Komunikasi 
Pemasaran Radio Delta FM dalam Bertahan di Era Media Online”. Vol. 
1 No. 1, 2012. 
Membahas mengenai strategi komunikasi pemasaran pada radio 
jaringan dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang terdiri 
dari teknik pengumpulan data dan wawancara mendalam. Perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian tersebut yaitu objek dan strategi teori yang 
digunakan.  
 
 
Objek dari penelitian ini yaitu Radio Salma 103.3 FM Klaten dengan 
menggunakan teori bauran pemasaran, sedangkan pada penelitian tersebut 
objek penelitiannya Radio Delta FM Medan dengan menggunakan strategi 
segmentating, targetting, positioning, formatting, dan programming 
dengan memanfaatkan website dan media sosial dalam menjangkau dan 
berinteraksi dengan pendengar. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
tersebut adalah analisis penelitian sama-sama menggunakan pendekatan 
kualitatif dengan metode deskriptif. 
Dari ketiga penelitian di atas dapat ditarik perbedaannya bahwa 
disini peneliti menggunakan strategi bauran pemasaran 4P dari Kotler dan 
Keller yang terdiri product, price, place, dan promotion. Sedangkan 
persamaan dari ketiga penelitian di atas yaitu membahas mengenai strategi 
pemasaran radio. Maka dari itu, penelitian ini menjadi menarik penulis 
untuk mengembangkan, menguatkan dan mencari sesuatu yang berbeda 
dari penelitian yang terdahulu, karena model strategi yang berbeda dan 
objek penelitian yang berbeda. 
 
C. Kerangka Berpikir 
Dalam penelitian ini kerangka berpikir diperoleh dari strategi yang 
dilakukan oleh media radio. Karena radio seringkali dipandang sebelah mata 
oleh sebagian masyarakat, namun perkembangan radio saat ini begitu pesat. 
Karena itu persaingan media radio juga sangat ketat. Banyaknya radio-radio 
baru yang bermunculan salah satunya adalah Radio Salma 103.3 FM Klaten.  
 
 
Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan Radio Salma 103.3 FM 
Klaten menggunakan teori bauran pemasaran (marketing mix) dari Kotler dan 
Keller yang terdiri dari product, price, place, dan promotion. Kerangka 
berpikir dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut : 
     Input     Process              Output  
 
  
 
 
 
  
 
 
        
    Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
 
Dalam kerangka berpikir di atas dijelaskan mengenai proses berpikir 
penelitian tentang strategi komunikasi pemasaran Radio Salma 103.3 FM 
Klaten dalam meningkatkan iklan. Sedangkan untuk input dalam penelitian ini 
adalah iklan Radio Salma 103.3 Klaten. Adapun prosesnya yaitu strategi 
komunikasi pemasaran, yang mana dalam strategi tersebut menggunakan teori 
bauran pemasaran dari Kotler dan Keller yang terdiri dari product, place, price, 
dan promotion atau lebih dikenal dengan sebutan 4P. Sedangkan output dalam 
penelitian ini yaitu strategi komunikasi pemasaran Radio Salma 103.3 FM 
Klaten dalam meningkatkan iklan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat penelitian ini dilakukan di di kantor Radio Salma 103.3 FM 
Klaten yang berlokasi di Jalan Raya Klaten-Solo km 4, Ketandan, Klaten 
Utara. Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Maret 2018 sampai dengan 
bulan November 2018. 
                              Tabel 2. Timeline Penelitian 
 
       
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, sedangkan tipe 
penelitian menggunakan deskriptif kualitatif. Dimana peneliti ingin 
mendeskripsikan atau menggambarkan tentang karakteristik individu dan 
situasi kelompok. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang temuan-
temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan 
lainnya dan bertujuan mengungkapkan gejala secara holistik-kontekstual 
melalui pengumpulan data dari latar alami dengan memanfaatkan diri peneliti 
sebagai instrumen kunci (Sugiarto, 2015:8). 
 
 
Data dalam penelitian kualitatif adalah data deskriptif yang umumnya 
berbentuk kata-kata, gambar-gambar, dan rekaman (Sugiarto, 2015:9). Metode 
penelitian kualitatif proses risetnya berawal dari suatu observasi atau gejala. 
Riset kualitatif bertujuan untuk memperjelas fenomena dengan sedalam-
dalamnya serta mengumpulkan data sebanyak-banyaknya (Krisyantoro, 
2006:56). 
 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Amirin dalam Muh. Fitrah dan Lutfiyah (2017:152), subjek 
penelitian adalah seseorang atau sesuatu yang ingin diperoleh keterangan pada 
latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi 
atau kondisi latar penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik 
purposive sampling. Teknik purposive sampling adalah suatu metode 
penarikan sampel probabilitas yang dilakukan dengan kriteria tertentu. 
Kemudian yang menjadi subjek penelitian adalah : 
1. Manajer Siaran dan Program  
2. Staf Administrasi dan Keuangan 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa jenis metode 
pengumpulan data yang mana mempunyai fungsi masing-masing. Agar 
didapatkan data yang objektif dan akurat, peneliti menggunakan jenis 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:  
 
 
 
 
1. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Maksud 
mengadakan wawancara menurut Lincoln dan Guba antara lain: 
mengontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, 
tuntutan, dan kepedulian (Moleong, 2014:186). Menurut Kartono dalam 
Gunawan (2015:162), wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan 
pada suatu masalah tertentu dengan melakukan proses tanya jawab antara 
dua orang atau lebih. Wawancara terdiri dari dua jenis, yaitu wawancara 
terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.  
Wawancara terstruktur merupakan proses wawancara yang 
dilakukan dengan menggunakan instrumen pedoman wawancara tertulis 
yang berisi pertanyaan yang akan diajukan kepada informan. Sedangkan 
wawancara tidak terstruktur merupakan proses wawancara yang bersifat 
luwes dan terbuka, dimana dalam pelaksanaanya lebih bebas dibandingkan 
dengan wawancara terstruktur. Dalam melakukan wawancara ini 
dilakukan secara alamiah untuk menggali ide dan gagasan informan secara 
terbuka dan tidak menggunakan pedoman wawancara (Gunawan, 
2015:163). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara 
terstruktur dengan menggunakan panduan wawancara (interview guide). 
Dengan demikian akan memudahkan bagi peneliti untuk mewawancarai 
beberapa informan agar dapat menerima informasi sesuai dengan 
 
 
permasalahan yang ada. Subjek dalam penelitian ini ialah Putra 
Firmansyah S.Sos.I selaku Manajer Siaran dan Program serta Dedek 
Yadi Suryadi S.Kom.I selaku Staf Administrasi dan Keuangan.  
Alasan peneliti memillih kedua narasumber karena peneliti merasa 
subjek tersebut sudah mencakup semua data yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini. Adapun yang menjadi key informan yang dipilih untuk 
mewakili informasi dan data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 
Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I selaku Staf Administrasi dan Keuangan. 
Alasannya karena beliau sebagai staf yang sering menangani kegiatan 
pemasaran dan periklanan di Radio Salma. 
2. Observasi 
Menurut Gunawan (2015:143) observasi merupakan suatu teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian 
secara teliti, serta pencatatan yang sistemastis. Secara metodologis, 
penggunaan observasi menurut Moleong (2014:174) dapat 
mengoptimalkan kemampuan peneliti dari segi motif, kepercayaan, 
perilaku tak sadar, perhatian, dan kebiasaan. Pengamatan memungkinkan 
peneliti merasakan apa yang dirasakan dan dihayati oleh subjek sehingga 
dapat digunakan oleh peneliti sebagai sumber data. 
Proses observasi dimulai dengan mengidentifikasi tempat yang 
hendak diteliti. Setelah tempat penelitian diidentifikasi dilanjutkan 
dengan membuat pemetaan, sehingga diperoleh gambaran umum tentang 
sasaran penelitian. Kemudian peneliti mengidentifikasi siapa yang akan 
 
 
diobservasi kemudian menetapkan dan mendesain cara merekam 
wawancara tersebut (J.R. Raco, 2013:112). 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono dalam Gunawan (2015:176), dokumentasi 
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dalam bentuk tulisan, 
gambar, atau karya monumental seseorang. Teknik dokumentasi 
digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber noninsani yang terdiri 
dari rekaman dan dokumen.  
Pengumpulan dokumentasi tersebut dilakukan untuk mendapatkan 
informasi mengenai berbagai hal yang dibutuhkan dalam penelitian. 
Dokumen dapat berupa teks tertulis, artefak, gambar, maupun foto. 
Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, serta 
berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian (Moleong, 2014:217). 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan validitas data, dilakukan dengan 
triangulasi. Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Ada empat macam triangulasi sebagai teknik 
pemeriksaan yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan 
teori (Moleong, 2014:330). 
 Adapun metode triangulasi yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah triangulasi sumber. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
 
 
waktu dan alat berbeda dalam penelitian kualitatif (Moleong, 2014:330). 
Karena peneliti ingin : 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 
yang dikatakannya secara pribadi (Moleong, 2014:331). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara sistematis 
catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara untuk 
meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji (Tohirin, 
2012:141). Teknik analisis data yang digunakan oleh penelitian ini adalah 
teknik analisis data dari Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berikut penjelasan mengenai teknik 
analisis data menurut Miles dan Huberman:  
1. Reduksi Data 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 
Sebagaimana diketahui, reduksi data berlangsung secara terus menerus 
selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung (Miles dan 
Huberman, 1992:16). 
 Reduksi data atau proses transformasi ini berlanjut terus sesudah 
penelitian lapangan, sampai laporan akhir lengkap tersusun. Dalam proses 
reduksi menurut Rohidi (1992:45), data-data tersebut dipisahkan sesuai 
 
 
dengan permasalahan yang dimunculkan kemudian dideskripsikan, 
diasumsi serta disajikan sehingga kesimpulan akhirnya dapat ditarik dan 
diverifikasikan. 
2. Penyajian Data 
Tahap penyajian data adalah tahap lanjutan analisis dimana 
penelitian menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau 
pengelompokan (Afriza, 2015:178). Dalam pelaksanaan penelitian, 
penyajian data yang baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis 
kualitatif yang valid (Miles dan Huberman, 1992:17).  
3. Menarik Kesimpulan 
Tahap penarikan kesimpulan adalah suatu tahap lanjutan dimana 
pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Pada tahap 
ini merupakan interpertasi peneliti atas temuan dari suatu wawancara atau 
sebuah dokumen. Setelah kesimpulan diambil, peneliti kemudian 
mengecek ulang proses koding dan penyajian data untuk memastikan tidak 
ada kesalahan yang telah dilakukan. Setelah ketiga tahap ini dilakukan, 
maka peneliti telah memiliki temuan penelitian berdasarkan analisis data 
yang telah dilakukan terhadap suatu hasil wawancara mendalam (Afrizal, 
2015:180). 
 Berdasarkan uraian di atas, langkah analisis data dengan pendekatan 
ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
               
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
         
Gambar 2. Interaksi Model of Analysis  
(Sumber: Miles dan Huberman, 1992:20) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Radio Salma 103.3 FM Klaten 
1. Sejarah Singkat Radio Salma 103.3 FM Klaten 
Radio Salma merupakan radio siaran swasta nasional yang terletak 
di kota Klaten provinsi Jawa Tengah, yang dibatasi oleh empat Kabupaten 
antara lain: 
a. Sebelah selatan dibatasi oleh Kabupaten Gunung Kidul, merupakan 
Kabupaten di wilayah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
b. Sebelah barat dibatasi oleh Kabupaten Sleman yang juga merupakan 
wilayah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
c. Disebelah utara dibatasi oleh Kabupaten Boyolali 
d. Disebelah timur dibatasi oleh Kabupaten Sukoharjo (Sumber: 
Dokumen Radio Salma). 
Radio Salma FM berada di gedung Al Mabrur lantai II, kompleks 
RSI jalan Klaten-Solo KM 4 Ketandan Klaten Utara, Jawa Tengah. Letak 
Radio Salma sangat strategis karena berada diantara dua kota penting yaitu 
Surakarta dan Yogyakarta. Radio Salma dapat dihubungi melalui telepon 
dan fax (0272) 325804, secara on air (0272) 330670 dan sms line di 
085292451033, email di salmaradio@yahoo.co.id (Sumber: Dokumen 
Radio Salma). 
 Radio Salma FM resmi berdiri mulai tanggal 14 Februari 2001. 
Pendirian stasiun Radio Salma merupakan cita-cita lama dari segenap 
 
 
pengurus Yayasan Jamaah Haji Kabupaten Klaten yang mana 
menginginkan akan adanya sebuah radio yang bersifat keluarga muslim di 
kota Klaten. Sehingga pengurus Yayasan Jamaah Haji itulah sebagai 
perintis berdirinya Radio Salma (Sumber: Dokumen Radio Salma). 
Perintis tersebut dijadikan sebagai unit usaha ketiga setelah Rumah 
Sakit Islam Klaten serta Gedung Al Mabrur Klaten. Dengan kata lain 
stasiun dan kedudukan Radio Salma adalah sebagai unit usaha di bawah 
Yayasan Jamaah Haji Kabupaten Klaten. Radio Salma mengadakan uji 
coba siaran sejak bulan November 2000 sampai dengan bulan Juni 2001 
(Sumber: Dokumen Radio Salma).  
Pihak Yayasan Jamaah Haji Kabupaten Klaten juga telah melakukan 
berbagai langkah upaya pendirian Radio Salma, baik dari aspek hukum 
(perizinan) hingga segenap personil Radio Salma, memerankan fungsi 
sebagai komunikator yang berkewajiban memberikan informasi-informasi 
yang aktual dan memadai yang berlandaskan kaidah islamiyah (Sumber: 
Dokumen Radio Salma).  
Radio Salma merupakan radio keluarga muslim, sehingga sebagaian 
besar siaran yang dihadirkan masih erat hubungannya dengan dakwah. 
Etika adalah keutamaan, sedangkan estetika (musik, ilustrasi, dan jingle) 
merupakan pendukung siaran Radio Salma dan memiliki fungsi yang 
penting pula dalam hal menarik perhatian pendengar (Sumber: Dokumen 
Radio Salma). 
 
 
 Pada tanggal 27 Oktober 2000, PT Suara Al Mabrur Bersinar yang 
berkedudukan di Jl. Klaten-Solo km 4 Ketandan Klaten Utara, dengan 
penanggung jawab Drs. H. Anas Yusuf Mahmudi selaku pelaksana Radio 
Salma telah mendapatkan rekomendasi oleh Kanwil Departemen 
Perhubungan Jawa Tengah PT. 003/3/18KW/2000 pada tanggal 12 
Desember 2000 (Sumber: Dokumen Radio Salma). 
Kemudian mengalami perubahan pada tanggal 31 Maret 2015 yang 
dibuat oleh Notaris Erlyn Mulyatriani, SH. Radio Salma mendapatkan 
perizinan siaran radio dari KEMKOMINFO dengan No.01010347-
000SU/20042014. Awal mulanya Radio Salma menempati gelombang 
100.9 FM kemudian sempat mengudara di 106.15 FM kemudian berubah 
menjadi 102.16 FM dan akhirnya sejak tanggal 6 Mei 2003 sampai 
sekarang mengudara di frekuensi 103.3 FM (Sumber: Dokumen Radio 
Salma). 
 
2. Visi, Misi, dan Logo Radio Salma 103.3 FM Klaten 
a. Visi Radio Salma  
Menciptakan kondisi masyarakat yang islami, menjunjung 
tinggi nilai, norma, hukum yang ditopang oleh penguasaan iman, 
ilmu, dan teknologi yang berperadaban (Sumber: Dokumen Radio 
Salma). 
 
 
 
 
 
b. Misi Radio Salma  
1) Radio Salma sebagai sentral media bagi masyarakat Klaten dan 
sekitarnya, yang mencakup berbagai aspek untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. 
2) Media penghubung antara masyarakat Klaten dengan pihak-pihak 
birokrasi atau instansi atau layanan publik untuk menyampaikan 
secara langsung inspirasi dengan masyarakat. 
3) Sebagai media pemersatu tanpa memandang perbedaan-
perbedaan yang ada, dengan program-program yang selalu 
update dan mencapai kemajuan ilmu dan teknologi (Sumber: 
Dokumen Radio Salma). 
c. Logo Radio Salma  
 
  Gambar 3. Logo Radio Salma 
(Sumber: Dokumen Radio Salma) 
 
 
3. Struktur Organisasi Radio Salma 103.3 FM Klaten 
Radio Salma sebagai lembaga penyiaran radio swasta nasional 
memiliki struktur organisasi untuk memperlancar mekanisme kerja. 
Adapun struktur organisasi di Radio Salma diantara sebagai berikut : 
 
 
 
 
a. Penyelenggara       : Yayasan Jamaah Haji Al-Mabrur 
b. Komisaris       : H. Abdul Rodhi 
           H. Mujiburrohman S.Ip 
c. Direktur        : Kurniawan, S. Ag 
d. Manajer Siaran dan Produksi : Putra Firmansyah, S.Sos.I 
e. Staf Administrasi dan Keuangan  : Dedek Yadi Suryadi,  S.Kom.I 
f. Staf Kepenyiaran dan Reporter    : Johan Budi 
 Uzy Hanifah 
 Claudia Syifa 
 Syarif Rizal 
 Fai Rahman 
 Dimas Pamungkas 
 Umam Akbar 
 Intan Dyatri 
 Aisya Fida 
g. Office Boy                                    : Muh. Abdul Cholid 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI RADIO SALMA 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Struktur Organisasi Radio Salma 
 (Sumber: Dokumen Radio Salma) 
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4. Job Description 
a. Pengurus Yayasan 
1) Bertanggung jawab atas keseluruhan kegiatan yayasan. 
2) Menyediakan infrastruktur dan aspek hukum bagi terlaksananya 
penyelenggaraan siaran Radio Salma (Sumber: Dokumen Radio 
Salma). 
b. Direktur 
1) Bertanggung jawab atas keseluruhan jalannya perusahaan kepada 
pengurus yayasan. 
2) Bertanggung jawab atas keseluruhan aspek operasional maupun 
program baik secara internal maupun eksternal. 
3) Minimal setiap tiga bulan sekali bertanggung jawab mengadakan 
rapat pleno organisasi yang dihadiri yayasan, jajaran direktur, 
dewan direksi dan segenap staf Radio Salma. 
4) Minimal setiap satu bulan sekali bertanggung jawab mengadakan 
rapat antar divisi. 
5) Setiap akhir tahun membuat laporan pertanggung jawaban tertulis 
kepada pengurus yayasan (Sumber: Dokumen Radio Salma). 
c. Programer dan Staf Produksi 
1) Bertanggung jawab kepada direktur. 
2) Bertindak sebagai pemimpin redaksi. 
 
 
3) Bertanggung jawab atas pelaksanaan keseluruhan konsep program 
sejak perencanaan, organisasi, pelaksanaan, pengawasan, 
pengarahan serta pengembangan kerja siaran. 
4) Bertanggung jawab secara hukum atas keseluruhan isi materi 
program dan siaran. 
5) Memimpin rapat komisi dan bidang continuity, rubrik, reportase, 
minimal sepekan 1 kali. 
6) Membuat dan membagi naskah term of reference (acuan kerja) 
program kepada tim produksi siaran. 
7) Menerima, mengelola dan menjawab surat-surat monitor. 
8) Bertanggung jawab atas berbagai aspek alat dan produksi untuk 
menunjang berlangsungnya program serta kelancaran proses 
produksi rekaman dan editing siaran iklan. 
9) Bertanggung jawab atas tersediannya data penunjang siaran. 
10) Membuat jadwal rekaman dan petugas rekaman. 
11) Membuat dan mengatur jadwal piket penyiar (Sumber: Dokumen 
Radio Salma). 
d. Administrasi dan Keuangan 
1) Bertanggung jawab kepada direktur. 
2) Bertanggung jawab atas sistem administrasi perusahaan dan 
personalia. 
3) Bertanggung jawab atas status hukum lembaga/perusahaan. 
 
 
4) Bertanggung jawab atas seluruh inventaris peralatan kantor dan 
peralatan siaran. 
5) Menangani peningkatan kualitas sumber daya personalia. 
6) Menangani kesejahteraan personalia. 
7) Mengurusi pemagangan di lembaga. 
8) Bertanggung jawab atas pembuatan dan pelaksanaan rencana 
anggaran perusahaan. 
9) Bertanggung jawab atas seluruh pengeluaran keuangan 
perusahaan. 
10) Bertanggung jawab atas penyediaan, pemeliharaan, perbaikan, 
perangkat keras penunjang siaran. 
11) Merencanakan biaya pengadaan dan perawatan peralatan. 
12) Menerima dan mendata setiap surat masuk, kemudian mengirim ke 
pihak yang bersangkutan. 
13) Menerima dan mendata proposal yang masuk kemudian 
menyampaikannya kepada bagian marketing sekaligus mengarsip 
surat-surat fans yang masuk dan surat-surat yang keluar. 
14) Menerima tamu baik secara langsung maupun lewat telepon untuk 
pemasang iklan untuk mengadakan kerjasama serta menyediakan 
buku tamu untuk mendata tamu yang datang (Sumber: Dokumen 
Radio Salma). 
e. Office Boy  
1) Menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan kantor. 
 
 
2) Membantu tugas administrasi. 
3) Membantu tugas marketing (Sumber: Dokumen Radio Salma). 
 
5. Format Program Siaran Radio Salma 
a. Komposisi Siaran 
 
                    
         Gambar 5. Prosentase Komposisi Siaran 
(Sumber: Dokumen Radio Salma) 
 
Berdasarkan gambar di atas dapat dijelaskan bahwa komposisi 
siaran Radio Salma terdiri dari beberapa unsur yaitu, keagamaan  
20%, hiburan 20%, pendidikan 15%, sosial budaya 5%, informasi 
10%, iklan 15%, dan iklan layanan masyarakat 15%. Adapun 
prosentase terbanyak untuk komposisi siaran yaitu keagamaan dan 
hiburan sebanyak 20%.  
Adapun untuk acara keagamaan diantaranya Lentera Subuh, 
Lentera Dzuhur, Lentera Ashar, Lentera Maghrib, Q-On Air, Salma 
Membahas, Voice of Islam, dan Relay Hadits. Sedangkan untuk acara 
hiburan diantaranya Mozaik Pagi, Ngopi Pagi, Klaten Siang Ini, Lurik 
 
 
Klaten, Jala Jalu, Merenda Ukhuwah, Senandung Al-Mabrur, 
Salmania Caffe, Slowrock Line, dan Persada 20.  
Sesuai dengan konsep awal Radio Salma terbentuk yaitu sebagai 
radio dakwah, oleh karena itu prosentase keagamaan dijadikan 
prioritas dalam siaran. Selain keagamaan yang menempati prosentase 
tertinngi dalam komposisi siaran, hiburan juga tak kalah penting 
dalam setiap siaran radio. Karena hiburan juga menjadi salah satu hal 
yang penting, yang mana ada setiap program yang ada di Radio Salma. 
Setiap program yang ada di Radio Salma sudah terarah dan sesuai. 
Materi siaran juga menyesuaikan dengan target pendengar dan unsur 
kompisisi siaran yang telah ditentukan (Putri, 2018:67-68). 
 
b. Program Acara Siaran 
 
              Gambar 6. Jadwal Siaran Radio Salma 
   (Sumber: Dokumen Radio Salma) 
 
 
 
Radio Salma mengudara setiap hari mulai dari pukul 04.00-
23.00 WIB. Penempatan komposisi siaran dikorelasikan sesuai 
dengan program siaran. Program acara yang berjalan saat ini sudah 
sesuai dengan segmen masyarakat yang ada di Klaten, berlangsung 
dari opening tune sampai clossing tune siaran. Adapun materi siaran 
Radio Salma berbentuk script dengan tema yang jelas dan beragam 
sesuai dengan format acara yang diambil dari berbagai sumber yang 
terpercaya misalnya internet, media massa, dan buku (Sumber: 
Dokumen Radio Salma). 
 
c. Program Siaran Harian 
Program siaran Radio Salma disiarkan berdasarkan susunan 
yang telah disepakati oleh direktur dan manajer produksi, yang mana 
program siaran terbagi menjadi dua, yaitu program siaran harian dan 
program siaran mingguan. Berikut ini susunan untuk program siaran 
harian Radio Salma (Putri, 2018:67-68).  
           Tabel 3. Jadwal Program Siaran Harian 
 
                          
 
 
 
 
                       
 
 
                              Sumber: Dokumen Radio Salma 
Jam Tayang Program Harian 
05.00 - 06.00 Mozaik Pagi 
06.00 - 08.00 Ngopi Pagi 
08.00 - 09.00 Salma Membahas 
09.00 - 13.00 Lurik Klaten 
13.00 - 14.30 Klaten Siang Ini 
15.00 - 17.00 Jala Jalu 
17.00 - 18.00 Lentera Maghrib 
18.00 - 19.30 Q-On Air 
20.00 - 21.00 Program Pilihan Spesial 
21.00 -23.00 Merenda Ukhuwah 
 
 
Berdasarkan tabel di atas, dalam siaran harian Radio Salma 
terdapat 10 program siaran. Berikut penjelasan mengenai program 
siaran harian Radio Salma 103.3 FM Klaten, diantaranya sebagai 
berikut : 
1) Mozaik Pagi: Sebuah acara siaran pagi yang dimulai pada pukul 
05.00-06.00 WIB. Pada program ini biasanya memutar lagu-lagu 
tentang religi, seperti lagu nasyid dan lagu pop religi. 
2) Ngopi Pagi: Program acara ini berlangsung mulai hari Senin 
hingga Kamis pada pukul 06.00-08.00 WIB, dengan memutar 
lagu-lagu Indonesia baru maupun yang lawas/jadul. 
3) Salma Membahas: Acara talkshow yang membahas mengenai 
suatu tema secara aktual dengan tema mingguan yang berbeda. 
Acara dilakukan setiap hari Senin hingga Sabtu pada pukul 09.00-
10.00 WIB dengan narasumber yang berbeda setiap harinya. 
Tabel 4. Jadwal Acara Talkshow Salma Membahas 
 
 
 
 
 
 
 
                                     
Sumber: Dokumen Radio Salma 
                                                
4) Klaten Siang Ini: Acara memutar chart lagu mancanegara yang 
disiarkan setiap hari Senin hingga Kamis mulai pukul 13.00-
14.30 WIB.  
Hari  Narasumber 
Senin  Ustad Kholilurahman 
Selasa Ustad Munif 
Rabu  Ustad Diky 
Kamis  Hamam Baihaqi 
Jum’at  El Yaumi 
Sabtu  RSI 
 
 
5) Lurik Klaten: Program acara dengan memutar lagu-lagu 
campursari secara full mulai dari pukul 09.00-13.00 WIB setiap   
hari Senin hingga hari Kamis. 
6) Jala Jalu: Program acara yang dimulai pada pukul 15.00-17.00 
WIB, setiap hari Senin hingga Kamis. Acara ini dikhususkan bagi 
pendengar untuk dapat request lagu yang diinginkan oleh 
pendengar. Program ini bertujuan untuk mendekatkan dengan 
pendengar setia Radio Salma. 
7) Lentera Maghrib: Program acara yang disiarkan setiap hari mulai 
pukul 17.00-18.00 WIB. Karena acara dilakukan menjelang 
maghrib maka akan diisi dengan memutar adzan, murotal dan 
sholawat.  
8) Q-On Air: Acara berisi tadarus Al-Quran secara langsung dengan 
pengisi suara yang berbeda setiap harinya pada pukul 18.00-19.30 
WIB. 
9) Program Pilihan Spesial: Program acara ini disiarkan setiap hari 
pada pukul 20.00-21.00 WIB dengan tema yang berbeda. 
Tabel 5. Jadwal Program Pilihan Spesial 
 
         
 
 
                           
 
 
 
 Sumber: Dokumen Radio Salma 
 
Hari Tema Program 
Senin Slowrock Line (Slowrock Manca After) 
Selasa 1 Jam with 
Rabu Kabar Baik dari Indonesia 
Kamis Persada 20 (Chart Indonesia) 
Jum’at Senandung Al-Mabrur Top 10 (Chart) 
Sabtu Salmania Caffe (Ngumpulnya DJ Radio Salma) 
Minggu Twenty Chart 
 
 
10) Merenda Ukhuwah: Program acara yang disiarkan setiap hari 
Senin hingga Kamis mulai dari pukul 21.00-23.00 WIB. Acara ini 
berisi sharing tentang topik-topik terbaru dan chart lagu 
Indonesia maupun mancanegara. Acara ini bertujuan untuk 
memanjakan pendengar Radio Salma. 
 
d. Segmentasi Target 
Radio Salma adalah radio dengan format sebagai family radio. 
Dimana dalam cakupan siarannya dapat dinikmati oleh semua lapisan 
masyarakat, mulai dari anak-anak, remaja, dewasa, dan orang tua. 
Adapun segmentasi yang dituju berdasarkan usia, jenis kelamin, 
pendidikan, status ekonomi, profesi, dan budaya Berikut ini klasifikasi 
penggolongan segmentasi target, diantaranya sebagai berikut :  
1) Segmentasi berdasarkan profesi : 
Wiraswasta   : 23 % 
Petani    : 18 % 
Karyawan   : 18 % 
Pelajar/Mahasiswa   : 15 % 
Pegawai swata  : 13 % 
Pegawai negeri   : 8 % 
Pensiunan    : 5 %  
2) Segmentasi berdasarkan SES (Status Ekonomi dan Sosial) : 
A    : 35 % 
B    : 40 % 
 
 
C    : 20 % 
D    : 5 % 
3) Segmentasi berdasarkan usia : 
Di atas 15 tahun  :  3 % 
15 – 24 tahun  : 30 % 
25 – 34 tahun  : 35 % 
35 – 50 tahun  : 25 % 
Di atas 50 tahun  :  7 % 
4) Segmentasi berdasarkan pendidikan : 
Tamat SD   : 10 % 
Tamat SMP   : 25 % 
Tamat SMA   : 35 % 
Tamat S1   : 25 % 
Pasca Sarjana  :  5 % 
5) Segmentasi berdasarkan budaya : 
Musik Indonesia  : 35 % 
Musik Religi  : 30 % 
Musik Dangdut   : 5 % 
Musik Lokal  : 20 % 
Musik Manca  : 5 % 
Musik Anak  : 5 % 
6) Segmentasi berdasarkan jenis kelamin : 
Pria    : 40 % 
Wanita   : 60 % 
 
 
B. Sajian Data  
Dari keseluruhan data yang telah diperoleh penulis selama di lapangan, 
peneliti menggunakan tiga jenis penelitian data yang terdiri dari wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Diketahui bahwa dalam pelaksanaan kegiatan 
pemasaran yang telah dilakukan oleh Radio Salma dalam meningkatkan iklan, 
menggunakan analisis teori 4P dari Kotler dan Keller yang terdiri dari product, 
price, place, dan promotion. Namun dalam pelaksanaanya, promosi menjadi 
yang paling dominan dalam pemasaran Radio Salma. Berikut kutipan 
wawancara dengan Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I selaku Staf Administrasi 
Keuangan. 
“Untuk strategi itu biasanya lewat festival, pihak dari event biasanya 
tidak mau memasang iklan untuk promo jadi kita menawarkan dengan 
cara barter. Tujuan dari barter itu sendiri untuk promosi yang dilakukan 
Radio Salma supaya tetap eksis dan dikenal oleh masyarakat. Kalaupun 
kita tidak mengadakan event sendiri, kita menjadi sponsor event secara 
barter untuk event tersebut. Keuntungan untuk Radio Salma kita bisa 
memasang logo di event tersebut, sedangkan keuntungan untuk pihak 
penyelenggara produknya kita iklankan secara gratis.” 
 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis promosi 
melalui event merupakan salah satu cara pemasaran yang digunakan oleh 
Radio Salma untuk meningkatkan iklan. Cara yang dilakukan adalah melalui 
barter dengan pihak penyelenggara event. Adapun keuntungan yang akan 
didapat pihak penyelenggara adalah produknya akan diiklankan secara gratis, 
sedangkan keuntungan untuk Radio Salma adalah logonya akan dipasang 
pada event  tersebut. 
Bentuk promosi yang dilakukan oleh Radio Salma tidak hanya melalui 
event  saja, namun juga ada pemasaran langsung dan promosi penjualan. 
 
 
Adapun bentuk pemasaran langsung yang dilakukan untuk menawarkan 
produk yaitu dengan melakukan penawaran-penawaran khusus dengan 
proposal melalui instansi-instansi, lembaga-lembaga, dan juga badan usaha 
yang berada di Klaten. Sedangkan untuk promosi penjualan dilakukan dengan 
memberian diskon kepada klien yang pernah bekerjasama dengan Radio 
Salma. 
 
C. Analisis Data dan Pembahasan 
1. Perencanaan Strategi Pemasaran Radio Salma  
Perencanaan strategi pemasaran yang disusun meliputi tindakan 
yang akan dilakukan dalam rangka mencapai target iklan yang terdiri dari 
menentukan target audiens, menentukan program siaran, mencapai target 
iklan, dan mengungguli pesaing (Fadilah, 2015:9). Berikut penjelasan 
mengenai perencanaan strategi pemasaran Radio Salma, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Menentukan Target Audiens 
Audiens (pendengar) merupakan daya tarik bagi pengiklan 
untuk mengiklankan produknya di Radio Salma. Pertimbangan 
pangsa pasar dari Radio Salma adalah berdasarkan mata pencaharian 
pendengar. Dengan mengetahui mata pencaharian pendengar, Radio 
Salma sebagai media informasi bisa menyajikan program-program 
yang tepat untuk pendengar (Sumber: Dokumen Radio Salma).  
Dengan adanya segmentasi target, senantiasa mempermudah 
dalam penyampaian dan penentuan format siaran, sehingga apa yang 
 
 
dihadirkan di Radio Salma tepat mengenai sasaran. Berikut ini 
penggolongan segmentasi target berdasarkan dari segi geografis 
(Sumber: Dokumen Radio Salma). 
         Tabel 6. Segmentasi Target Berdasarkan Profesi 
 
 
 
 
 
 Sumber: Dokumen Radio Salma 
 
Pendengar Radio Salma sangat berpotensial untuk wilayah 
Klaten, karena masih gemar mendengarkan radio. Masyarakat Klaten 
dengan berbagai corak dan segmentasinya sangat membutuhkan 
media layanan publik seperti radio. Adapun segmen yang dituju 
adalah semua lapisan masyarakat baik dari segi usia, pendidikan, 
status sosial, dan jenis kelamin.  
Format Radio Salma adalah family radio atau radio keluarga 
yang memberikan sajian berbagai acara untuk pendengar setia. 
Berdasarkan segementasi pendengar di Radio Salma, prosentase 
pendengar untuk wanita 60% dan pria 40%. Sedangkan untuk 
khalayak sasaran pendengar untuk usia di bawah 15 tahun sebanyak 
3%, usia 15-24 tahun sebanyak 30%, usia 25-34 tahun sebanyak 35%, 
usia 35-50 tahun sebanyak 25%, dan untuk usia di atas 50 tahun 
sebanyak 7% (Sumber: Dokumen Radio Salma). 
Jenis Profesi Prosentase 
Wiraswasta 23% 
Petani 18% 
Buruh/Karyawan 18% 
Pelajar/Mahasiswa 15% 
Pegawai Swasta 13% 
Pegawai Negeri 8% 
Pensiunan 5% 
 
 
Adapun daerah layanan pendengar Salma radio mencakup 26 
kecamatan di Kabupaten Klaten, yakni: Bayat, Cawas, Ceper, 
Delanggu, Gantiwarno, Jatinom, Jogonalan, Juwiring, Kalikotes, 
Karanganom, Karangnongko, Kebonarum, Karangdowo, Kemalang, 
Katen Selatan, Klaten Tengah, Klaten Utara, Manisrenggo, Ngawen, 
Pedan, Polanharjo, Prambanan, Trucuk, Tulung, Wedi, dan Wonosari 
(Sumber: Dokumen Radio Salma). 
b. Menentukan Program Siaran  
Radio Salma mengudara selama 20 jam setiap harinya, mulai 
dari jam 04.00-23.00 WIB dengan kemasan yang berbeda. Adapun 
untuk format siaran sudah dikorelasikan sesuai dengan harian, 
mingguan atau sesuai dengan jam-jam yang tepat. Misalnya, sebagai 
penyemangat pagi untuk format siaran diadakan antara jam 06.00-
08.00 WIB. Sementara untuk siang hari disesuaikan dengan format 
siaran keluarga yang sedang istirahat siang dengan kemasan acara 
campursari antara jam 12.00-15.00 WIB. Selanjutnya untuk sore dan 
malam juga disesuaikan formatnya yaitu hiburan untuk kaum muda 
(Sumber: Dokumen Radio Salma).  
Dalam setiap program siaran Radio Salma, penayangan iklan 
untuk satu siaran rata-rata 11 iklan, misalnya acara Ngopi Pagi. Ngopi 
Pagi merupakan acara musik religi dan informasi yang disiarkan 
selama dua jam yaitu pukul 06.00-08.00. Iklan yang disiarkan selama 
program tersebut terdiri dari iklan komersial dan iklan non komersial, 
 
 
diantaranya RSI Klaten, POLDANMIG, TELKOM, Gedung Al-
Mabrur, Yamaha Mataram Sakti, SOMAN, BPJS, Festival Kuliner, 
RSKB Cawas, ILM KB, dan ILM Sampah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Dedek Yadi Suryadi 
S.Kom.I selaku Staf Administrasi Keuangan, program siaran yang 
mempunyai jumlah pendengar terbanyak diantaranya Ngopi Pagi 
pukul 06.00-09.00 WIB, Lurik Klaten pukul 10.00-13.00 WIB, dan 
Merenda Ukhuwah  pukul 21.00-23.00 WIB. 
Program Ngopi Pagi merupakan program acara yang disiarkan 
mulai hari Senin hingga Kamis dengan memutar lagu-lagu Indonesia 
baru maupun yang lawas. Lurik Klaten merupakan program acara 
dengan memutar lagu-lagu campursari secara full setiap hari Senin 
hingga hari Kamis. Sedangkan Merenda Ukhuwah merupakan 
program acara yang disiarkan setiap hari Senin hingga Kamis, dimana 
acara ini berisi sharing tentang topik-topik terbaru dan tangga lagu 
Indonesia maupun lagu dari mancanegara (Sumber: Dokumen Radio 
Salma). 
Program-program unggulan seperti program Tetesan Penyejuk 
Iman, berita lokal untuk wilayah Klaten, nasional dan internasional, 
Liputan Haji live dari tanah Suci Mekkah setiap musim Haji, 
menghadirkan kumandang adzan selama sholat lima waktu, adanya 
program tadarus live lewat telepon yang dipandu oleh Ustad, serta 
 
 
menghadirkan program kearifan lokal dan budaya daerah (Sumber: 
Dokumen Radio Salma).  
c. Mencapai Target Iklan 
Dalam mencapai target iklan tentu dibutuhkan strategi yang 
tepat. Namun diantara strategi pemasaran yang pernah dilaksanakan 
oleh Radio Salma masih ada yang belum terlaksana yaitu memasang 
iklan di jalan raya dan juga di mal, sebagaimana kutipan wawancara 
berikut ini:  
“Strategi pemasaran kita masih ada yang belum terlaksana. 
Radio Salma masih bercita-cita untuk memasang iklan di baliho 
yang ada di jalan-jalan dan memasang logo Radio Salma di mal. 
Keinginan tersebut belum tercapai karena memang budgetnya 
belum mencukupi. Jadi kita masih menumpang promosi di 
event-event saja.” (Wawancara dengan Staf Administrasi dan 
Keuangan, Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I, tanggal 31 Juli 2018) 
 
Dari kutipan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa untuk 
memasang iklan baliho membutuhkan biaya dengan jumlah yang 
besar. Oleh karena itu, untuk promosi Radio Salma masih melalui 
event. Berdasarkan wawancara dengan Staf Administrasi dan 
Keuangan, Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I jumlah iklan yang masuk 
setiap bulannya tidak selalu meningkat, tapi pasti selalu ada walaupun 
hanya satu.  
Sedangkan untuk iklan yang berasal dari Yayasan Al-Mabrur 
seperti BPRS Al-Mabrur, Kospin Syariah, Gedung Al-Mabrur, dan 
RSI menjadi iklan yang permanen. Karakteristik iklan terdiri dari dua 
jenis, yaitu iklan komersial dan non komersial. Iklan komersial adalah 
 
 
iklan yang dibuat untuk memasarkan sebuah produk dan jasa dari 
sebuah perusahaan atau produsen. Iklan komersial di Radio Salma 
diantaranya: BPR GUNUNG MAS, Citra Net, TELKOM Klaten, 
SDIT Nurul Akbar, Yamaha Mataram Sakti, Universitas Nahdatul 
Ulama, POLDANMIG, Kospin Syariah Syariah S.A.J, BPJS Mobile, 
STAIM KLATEN, dan Universitas Widya Dharma.  
Sedangkan iklan non komersial adalah iklan yang berisi pesan-
pesan moral atau himbauan kepada masyarakat untuk melakukan atau 
mengindari sesuatu. Iklan non komersial di Radio Salma diantaranya: 
ILM Mars KB, ILM Dengar Radio, ILM NARKOBA, ILM Tertib 
Lalu Lintas, ILM Lingkungan, ILM Sampah, dan ILM ASIAN 
GAMES. 
d. Mengungguli Pesaing 
Radio Salma bukanlah satu-satunya radio yang ada di wilayah 
Klaten. Karena jumlah radio di Klaten sangat banyak, diantaranya 
Radio Swasedi, RWK FM, RSPD Klaten, Radio Candisewu, Radio 
Tiara FM, Radio Suara Klaten (Rasika FM), Radio Arjuna FM, Radio 
Suara Anda, dan Radio Komunitas Lintas Merapi (Sumber: Dokumen 
Radio Salma). 
Keunggulan bersaing dapat dimiliki oleh perusahaan apabila 
perusahaan sadar akan lingkungan perubahan sekitar dan terus 
melakukan adaptasi serta motivasi mengenai kekuatan dan peluang. 
Disaat perusahaan dapat melakukan hal tersebut, maka perusahaan 
 
 
akan mampu meminimalkan segala kelemahan yang ada di 
lingkungan perusahaan. Sehingga perusahaan memiliki daya saing 
dengan pesaing lainnya (Prawitasari, 2010:26). 
Menghadapi banyaknya persaingan, Radio Salma harus 
mempunyai ciri khas dan strategi agar dapat terus eksis. Salah satu 
yang membedakan Radio Salma dengan radio yang lainnya adalah 
dari sisi dakwah, sebagaimana kutipan wawancara berikut: 
“Perbedaan antara Radio Salma dengan radio lainnya adalah sisi 
dakwahnya, kita seperti radio pada umumnya. Hanya saja untuk 
Radio Salma kita lebih banyak siaran dakwahnya. Tapi 
pemahaman orang tentang Radio Salma menganggap bahwa 
kita radio komunitas karena kita segmented kearah religiusnya. 
Padahal kalau untuk secara komersial, radio yang semacam itu 
tidak akan bertahan lama. Karena radio yang segmented tentang 
religi itu rata-rata semua di bawah yayasan.” (Wawancara 
dengan Manajer Siaran dan Produksi, Putra Firmansyah S.Sos.I, 
tanggal 7 Agustus 2018) 
 
Berdasarkan wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa 
banyak orang beranggapan bahwa Radio Salma merupakan radio yang 
segmented siarannya ke religius, padahal itu tidaklah benar. Radio 
Salma mengambil format sebagai family radio, dimana dalam 
siarannya dapat dinikmati oleh seluruh anggota keluarga mulai dari 
anak-anak, remaja, dewasa, dan orang tua.  
Unsur komposisi siaran yang ada di Radio Salma terdiri dari 
keagamaan 20%, hiburan 20%, pendidikan 15%, sosial budaya 5%, 
informasi 10%, iklan 15%, dan layanan masyarakat 15%. Radio 
Salma merupakan satu-satunya radio di Klaten yang memiliki 
 
 
jaringan melalui streaming di era zaman radio digital (Sumber: 
Dokumen Radio Salma).  
Peran situs web sebagai media untuk promosi memberikan 
keuntungan kepada berbagai macam golongan, serta menawarkan 
berbagai macam manfaat. Sebuah situs web tidak hanya menghemat 
waktu dan tempat, tetapi juga biaya. Internet merupakan jaringan 
global dan sebuah situs web dapat menjadi media promosi yang sangat 
efektif serta sebagai alat untuk pemasaran. Suatu situs web ada 
kalanya menjadi tempat bagi pelanggan pertama kali untuk 
mengetahui tentang suatu perusahaan atau produk (Morrisan, 
2010:319-320).  
Radio Salma dapat diakses secara streaming melalui situs 
website jogjastreamers.com. Tujuan dari mengakses secara streaming 
adalah agar Radio Salma dapat dinikmati oleh pendengar dari 
berbagai wilayah baik Indonesia maupun mancanegara, dan juga 
sebagai sarana untuk mempromosikan Radio Salma kepada 
masyarakat umum. 
                
 
Gambar 7. Streaming Radio Salma 
(Sumber: jogjastreamers.com/salma-103.3-fm.html) 
 
 
 
2. Strategi Bauran Pemasaran Radio Salma  
Strategi bauran pemasaran menurut Kotler dan Keller (2012:25) 
terdiri dari 4P yaitu product (produk), price (harga), place (tempat), dan 
promotion (promosi). Berikut pembahasan mengenai 4P, diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Product (Produk) 
Produk dalam media penyiaran yaitu informasi yang 
disampaikan kepada audiens yang berupa suatu program. Adapun 
program siaran Radio Salma 103.3 FM Klaten terdiri dari program-
program yang berkualitas, sehingga dapat menarik perhatian 
pendengar untuk mendengarkan Radio Salma serta hasil akhirnya 
membuat calon pengiklan untuk dapat bekerjasama dengan Radio 
Salma. Biasanya pengiklan meminta produk untuk diiklankan pada 
program tertentu, karena di program tersebut mempunyai jumlah 
pendengar terbanyak, sebagaimana kutipan wawancara berikut: 
“Pengiklan sendiri biasanya bertanya kepada kita program apa 
saja yang mempunyai jumlah pendengar terbanyak kemudian 
meminta kita untuk diiklankan pada program tersebut. Adapun 
program siaran kami yang mempunyai jumlah pendengar 
terbanyak antara lain program Lurik Klaten (10.00-13.00), 
Merenda Ukhuwah (21.00-23.00), dan Ngopi Pagi (06.00-
09.00).” (Wawancara dengan Staf Administrasi dan Keuangan, 
Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I, tanggal 14 Mei 2018) 
 
Berdasarkan kutipan wawancara di atas, dapat disimpulkan 
bahwa program acara Lurik Klaten, Merenda Ukhuwah, dan Ngopi 
Pagi merupakan program yang mempunyai jumlah pendengar 
 
 
terbanyak. Oleh karena itu, pengiklan memilih untuk menayangkan 
produknya pada program acara tersebut, karena dengan demikian 
produk yang diiklankan dapat menarik konsumen untuk membeli 
produk tersebut. 
b. Price (Harga) 
Dalam menetapkan harga iklan, Radio Salma mengikuti 
peraturan yang telah ditetapkan oleh KPI, sebagaimana hasil 
wawancara berikut: 
“Kalau untuk harga iklan di Radio Salma itu harganya standar 
dengan radio lainnya dan kita menyesuaikan dengan harga yang 
ada di pasar. Karena kita dalam menawarkan harga tidak mau 
terlalu membanting harga, karena nanti kita bisa mendapat 
teguran dari pusatnya.” (Wawancara dengan Staf Administrasi 
dan Keuangan, Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I, tanggal 21 
September 2018) 
 
Berdasarkan wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dalam menetapkan harga iklan, Radio Salma menyesuaikan dengan 
harga standar yang ada di pasaran. Karena jika menetapkan harga 
yang terlalu murah atau membanting harga dengan radio lainnya, 
Radio Salma bisa mendapatkan teguran dari pihak Yayasan.  
Strategi penetapan harga promosi sering menjadi zero-sum 
game, yaitu situasi dimana keuntungan satu pihak yang diperoleh dari 
kerugian pihak lain. Perusahaan sering menyesuaikan harga dasar 
mereka untuk mengakomodasikan perbedaan pelanggan, produk, dan 
lokasi. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya 
diskriminasi harga, yaitu ketika perusahaan menjual produk atau jasa 
 
 
dengan dua harga atau lebih yang tidak mencerminkan perbedaan 
proporsional dalam biaya (Kotler dan Keller, 2009:94). 
Dalam diskriminasi harga tingkat pertama, penjual mengenakan 
harga terpisah kepada setiap pelanggan tergantung pada intensitas 
permintaanya. Dalam diskriminasi harga tingkat kedua, penjual 
mengenakan harga yang tidak terlalu mahal kepada pembeli yang 
membeli dalam jumlah yang besar. Sedangkan dalam diskriminasi 
tingkat ketiga, penjual mengenakan jumlah yang berbeda terhadap 
berbagai kelas pembeli (Kotler dan Keller, 2009: 95). 
Harga paket yang ditawarkan oleh Radio Salma sangat 
bervariasi, tergantung dari paket yang dipilih. Paket per bulan dimulai 
dari harga Rp750.000-Rp 2.000.000 dengan durasi 60 detik. 
Sedangkan rate harga iklan per hari dimulai dari harga Rp 30.0000-
Rp 60.000 untuk satu kali siaran. 
 
 
 
      Gambar 8. Rate Harga Iklan 
    (Sumber: Dokumen Radio Salma) 
 
Berikut penjelasan untuk rate harga iklan per siaran, 
diantaranya sebagai berikut: 
1) Spot iklan, dengan harga Rp 30.000 untuk satu kali siaran. Spot 
iklan merupakan iklan yang yang berisi percakapan antara dua 
orang atau lebih. 
2) Adlibs, dengan harga Rp 30.000 untuk satu kali siaran. Adlibs 
merupakan iklan yang disiarkan dengan cara dibaca secara 
langsung oleh penyiar radio. 
3)  Time signal, dengan harga Rp 60.000 untuk satu kali siaran. Time 
signal merupakan iklan berbayar yang disiarkan pada jam-jam 
tertentu, misalnya setelah adzan maghrib (biasanya pada saat 
bulan Ramadhan).  
 
 
4) Talkshow, dengan harga Rp 600.000 untuk satu kali siaran dengan 
durasi selama satu jam.  
Sedangkan untuk rate harga iklan per bulan yang ditawarkan 
oleh Radio Salma terdiri dari 4 paket, yaitu paket A, paket B, paket C, 
dan paket D. Berikut ini penjelasan mengenai harga paket iklan per 
bulan, diantaranya sebagai berikut: 
1) Paket A 
Paket A merupakan paket termurah untuk iklan dengan 
harga Rp 750.000 perbulan. Di dalam paket ini produk akan 
disiarkan 3 kali loose spot perhari. Loose spot merupakan iklan 
yang ditayangkan selama siaran berlangsung. Dalam paket A 
selain mendapatkan 3 kali loose spot perhari, produk yang 
diiklankan juga akan mendapatkan bonus untuk share ke media 
sosial seperti Facebook dan Twitter dan free untuk produksi iklan. 
2) Paket B 
Paket B dengan harga Rp 1.000.000 perbulan, yang terdiri 
dari 5 kali loose spot perhari dan 2 kali adlibs perhari. Dalam 
paket ini pengiklan akan mendapatkan free produksi iklan dan 
share ke media sosial di Facebook dan Twitter. Loose spot 
merupakan iklan yang ditayangkan selama siaran berlangsung.  
Sedangkan adlibs merupakan iklan yang disiarkan dengan 
dibaca secara langsung oleh penyiar radio. Paket B merupakan 
paket yang paling banyak dipilih oleh pengiklan, seperti yang 
 
 
dijelaskan oleh Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I selaku Staf 
Administrasi dan Keuangan: 
“Untuk harga sendiri, kita tidak menawarkan dengan harga 
yang terlalu mahal. Hal tersebut dilakukan untuk menarik 
minat pengiklan, dan kebanyakan dari pengiklan lebih 
memilih paket B dengan harga Rp 1.000.000 karena bisa 
mendapatkan 5 kali loose spot dan 2 kali adlibs untuk setiap 
harinya. Biasanya yang memasang paket jenis ini adalah 
unit usaha kecil seperti toko, warung makan, dan restoran.” 
(Wawancara dengan Staf Administrasi dan Keuangan, 
Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I, tanggal 21 September 2018) 
 
Alasan pengiklan memilih paket B karena dengan harga Rp 
1.000.000 bisa mendapatkan 5 kali loose spot dan 2 kali adlibs 
untuk setiap harinya. Kebanyakan yang mengambil paket B 
adalah dari unit usaha menengah ke bawah seperti toko, restoran, 
dan warung makan. 
3) Paket C 
Paket C dengan harga Rp 1.500.000 perbulan, terdiri dari 7 
kali loose spot perhari, 2 kali adlibs perhari, dan 1 kali talkshow 
perbulan. Loose spot merupakan iklan yang ditayangkan selama 
siaran berlangsung. Sedangkan adlibs merupakan iklan yang 
disiarkan dengan dibaca secara langsung oleh penyiar radio. 
Dalam paket ini pengiklan juga akan mendapatkan free 
produksi iklan dan gratis untuk share ke media sosial seperti 
Facebook dan Twitter. Pengiklan yang mengambil paket C 
kebanyakan didominasi dari perusahaan-perusahaan yang besar 
karena ada tambahan untuk talkshow, seperti yang dijelaskan oleh 
 
 
Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I selaku Staf Administrasi dan 
Keuangan: 
“Kalau untuk paket C ini biasanya yang mengambil dari 
perusahaan-perusahaan besar. Kebanyakan perusahaan 
yang mengambil paket ini karena ada talkshownya dan itu 
yang dibutuhkan oleh perusahaan besar untuk 
mempromosikan produknya. Karena talkshow menjadi 
salah satu strategi pemasaran mereka.” (Wawancara dengan 
Staf Administrasi dan Keuangan, Dedek Yadi Suryadi, 
S.Kom.I, tanggal 21 September 2018) 
Paket C menjadi pilihan bagi perusahaan-perusahaan besar 
karena selain harga yang ditawarkan tidak terlalu mahal, juga 
dalam paket C terdapat talkshow. Dimana talkshow menjadi 
strategi pemasaran yang dibutuhkan bagi perusahaan untuk 
mempromosikan produk mereka.  
4) Paket D 
Paket D merupakan paket iklan dengan harga termahal, 
dengan harga Rp 2.000.000 perbulan. Dalam paket ini terdiri dari 
block time selama satu jam acara, 7 kali loose spot perhari, 2 kali 
adlibs perhari, serta satu kali talkshow perbulan. Dalam paket ini 
pengiklan akan mendapatkan bonus berupa free produksi iklan 
serta gratis share ke media sosial seperti Facebook dan Twitter. 
Block time adalah acara khusus untuk klien pengiklan 
selama satu jam penuh tanpa adanya iklan lain. Loose spot 
merupakan iklan yang ditayangkan selama siaran berlangsung. 
Sedangkan adlibs merupakan iklan yang disiarkan dengan dibaca 
secara langsung oleh penyiar radio. Paket D biasanya diambil 
 
 
oleh pengiklan dari perusahaan besar. Sama halnya dengan paket 
C, perusahaan memilih paket ini karena adanya talkshow. 
 Karena dengan pemilihan paket D, perusahaan dapat 
mempromosikan produknya secara lebih detail dalam rangka 
untuk menarik perhatian konsumen. Keuntungan lain dalam paket 
ini yaitu adanya blocking time. Blocking time diartikan dengan 
menyewa jam siaran, sehingga menjadi program khusus 
pengiklan dengan kemasan program siaran radio. 
c. Place (Tempat) 
 Akses untuk menuju ke studio Radio Salma sangat strategis dan 
mudah dijangkau karena dekat dengan jalan raya. Tepatnya di jalan 
Klaten-Solo km 4 Ketandan, Klaten Utara yang berada di komplek 
Rumah Sakit Islam Klaten. Letak studio Radio Salma juga tidak jauh 
dari Kota Klaten dengan akses jalan melewati jalur utama menuju 
Surakarta, Yogyakarta dan kota besar lainnya. Lokasi yang strategis 
tentu saja memudahkan bagi calon pengiklan untuk mendatangi lokasi 
tersebut.  
     
 
 
Gambar 9. Denah Lokasi Radio Salma 
(Sumber: Dokumen Radio Salma) 
 
Sedangkan untuk pengaturan tata ruang studio Radio Salma 
terletak di lantai 2 Gedung Al Mabrur yang terdiri dari ruang tamu, 
studio siaran utama, studio produksi, ruang direktur, mushola, kamar 
untuk istirahat crew, pantry, toilet, ruang pemancar yang terletak di 
samping gedung lantai bawah dan tempat parkir yang luas di depan 
gedung Al-Mabrur. Berikut ini penggambaran denah tata ruang Radio 
Salma. 
 
 
Gambar 10. Denah Tata Ruang Studio Radio Salma 
(Sumber : Dokumen Radio Salma) 
d. Promotion (Promosi) 
Kegiatan promosi merupakan bagian dari bauran pemasaran, 
yang dilakukan dengan menggunakan berbagai jalur seperti promosi 
penjualan, iklan, dan pemasaran langsung. Berikut ini penjelasan 
mengenai berbagai jenis promosi yang dilakukan oleh Radio Salma 
untuk meningkatkan iklan: 
 
 
 
 
1) Promosi Penjualan (Sales Promotion) 
Promosi penjualan digunakan sebagai intensif jangka 
pendek yang mana untuk mendorong percobaan pembelian 
produk atau jasa (Kotler dan Keller, 2009:174). Promosi 
penjualan secara umum dapat dibedakan menjadi dua bagian, 
yaitu promosi yang berorientasi kepada konsumen dan promosi 
penjualan yang berorientasi kepada perdagangan.  
Promosi penjualan yang berorientasi kepada konsumen 
ditujukan kepada pengguna atau pemakai akhir suatu barang atau 
jasa yang mencakup pemberian kupon, potongan harga, undian 
berhadiah, dan kontes. Instrumen promosi yang semacam ini 
dapat menarik konsumen untuk membeli sehingga meningkatkan 
nilai penjualan dalam jangka pendek (Morrisan, 2010:25). 
Dalam hal ini, promosi penjualan yang digunakan oleh 
Radio Salma adalah promosi yang berorientasi kepada konsumen, 
yaitu dengan memberikan promo kepada pengiklan yang pernah 
bekerja sama dengan Radio Salma, sebagaimana kutipan 
wawancara berikut: 
“Kalau untuk mempertahankan kita biasanya memberikan 
promo-promo. Kalau untuk menaikkan harga memang kita 
kemungkinan besar tidak. Misal harga Rp. 1000.000 kalau 
dinaikkan jadi Rp. 1.200.000 atau Rp. 1.500.000 mereka 
rata-rata tidak mau di lepas. Jadi untuk mempertahankan 
kita bermainnya di produk, yaitu dengan menawarkan harga 
yang sama tapi produk yang kita berikan kita kurangi. Misal 
yang tahun kemarin itu dengan harga Rp. 750.000 itu 
dapatnya 7 kali iklan setiap harinya, tapi sekarang kita 
turunkan menjadi 5 kali tapi harga tetap sama.” 
 
 
(Wawancara dengan Staf Administrasi dan Keuangan, 
Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I, tanggal 14 Mei 2018) 
 
Berdasarkan wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa 
promosi yang dilakukan Radio Salma untuk meningkatkan iklan 
dengan cara tidak menaikkan harga iklan namun sebagai gantinya 
dengan mengurangi jumlah produk yang ditawarkan. Karena jika 
menaikkan harga maka kebanyakan pengiklan tidak mau 
melakukan kerjasama dengan Radio Salma. 
Dalam promosi penjualan menawarkan tiga manfaat, yaitu 
sebagai berikut: 
a) Komunikasi. Promosi penjualan meraih perhatian dan dapat 
mengarahkan konsumen kepada produk. 
b) Insentif. Promosi penjualan mencakup beberapa konsesi, 
pendorong, atau kontribusi yang memberikan nilai kepada 
konsumen. 
c) Undangan. Promosi penjualan mencakup undangan yang 
berbeda untuk melibatkan diri dalam transaksi sekarang 
(Kotler dan Keller, 2009:190-191). 
2) Event 
Salah satu cara yang dilakukan untuk mengenalkan Radio 
Salma yaitu melakukan kerjasama dengan pihak penyelenggara 
kegiatan dengan memasang logo pada event tersebut. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I 
melalui wawancara berikut ini: 
 
 
“Cara mengenalkan produk kita biasanya melalui event-
event, dimana lewat kegiatan tersebut Radio Salma dapat 
dikenal oleh masyarakat luas. Karena pihak event biasanya 
tidak mau memasang iklan untuk promo, jadi kita 
melakukan penawaran dengan cara barter. Dimana 
keuntungan untuk kita bisa memasang logo di event 
tersebut, sedangkan untuk pihak penyelenggara produknya 
kita iklankan dan itu gratis. Jadi itu salah satu promosi yang 
dilakukan oleh Radio Salma supaya lebih dikenal oleh 
masyarakat luas dan calon pengiklan tahu kalau Radio 
Salma itu masih eksis.” (Wawancara dilakukan pada 
tanggal 21 September 2018) 
 
Cara mengenalkan suatu produk melalui event merupakan 
salah satu teknik pemasaran yang cukup ampuh untuk diterapkan. 
Karena melalui event pihak Radio Salma dapat melakukan 
kerjasama dengan pihak penyelenggara kegiatan yaitu dengan 
cara barter. Barter merupakan kegiatan tukar menukar barang 
yang terjadi tanpa perantaraan dengan uang. 
Keuntungan yang didapatkan oleh Radio Salma yaitu bisa 
memasang logo di event tersebut, sedangkan untuk pihak 
penyelenggara produknya diiklankan oleh Radio Salma secara 
gratis. Dengan demikian, maka keduanya sama-sama 
mendapatkan keuntungan dari hasil kerjasama tersebut.         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11. Radio Salma Menjadi Media Partner XL 
3) Pemasaran Langsung (Direct Marketing) 
Pemasaran langsung merupakan upaya perusahaan atau 
organisasi untuk berkomunikasi secara langsung dengan calon 
pelanggan sasaran dengan maksud untuk menimbulkan 
tanggapan atau transaksi penjualan (Morrisan, 2010:22). 
Pemasaran langsung berdampak langsung terhadap pengiklan 
karena proses penawaran yang dilakukan secara personal antara 
calon pengiklan dan pihak dari Radio Salma, sebagaimana yang 
dikemukakan dalam kutipan wawancara berikut: 
“Kalau di Radio Salma, bentuk pemasaran yang dilakukan 
untuk menawarkan produk yaitu dengan melakukan 
penawaran-penawaran khusus dengan proposal melalui 
instansi-instansi, lembaga-lembaga, dan juga badan usaha 
yang berada di Klaten.” (Wawancara dengan Manajer 
Siaran dan Produksi, Putra Firmansyah S.Sos.I tanggal 7 
Agustus 2018) 
 
Keuntungan memasarkan secara langsung kepada klien 
yaitu kita dapat berkomunikasi secara bertatap muka, karena 
proses penawaran dilakukan secara personal dengan klien yang 
 
 
mana dapat menimbulkan tanggapan secara langsung. Menurut 
Kotler dan Keller (2009:192) dalam pemasaran langsung dan 
interaktif mempunyai banyak bentuk diantaranya melalui telepon, 
online, dan secara pribadi.  
Pesan dalam pemasaran langsung dan interaktif terbagi 
menjadi tiga karakteristik, yaitu: 
a) Penyesuaian. Pesan dapat disiapkan untuk menarik individu 
yang dibidik. 
b) Terkini. Pesan dapat diubah dengan sangat cepat. 
c) Interaktif. Pesan dapat diubah tergantung pada respon 
seseorang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti mengenai strategi 
komunikasi pemasaran Radio Salma 103.3 FM Klaten dalam meningkatkan 
iklan dengan menggunakan teori bauran pemasaran 4P dari Kotler dan Keller, 
peneliti menemukan bahwa dalam kegiatan pemasaran, Radio Salma lebih  
dominan menggunakan media promosi sebagai sarana untuk pemasaran. 
Adapun kegiatan promosi yang dilakukan menggunakan berbagai jenis, 
diantaranya sebagai berikut : 
1. Promosi penjualan 
Promosi penjualan yang ditawarkan dengan memberikan diskon kepada 
klien yang pernah bekerjasama dengan Radio Salma. 
2. Event  
Radio Salma melakukan barter dengan pihak penyelenggara kegiatan 
dalam mendapatkan iklan. Pihak penyelenggara event akan mendapatkan 
iklan secara gratis, sedangkan untuk Radio Salma logonya akan dipasang 
pada event tersebut. 
3. Pemasaran Langsung 
Pemasaran langsung dilakukan dengan menawarkan produk yaitu 
melakukan penawaran-penawaran khusus menggunakan proposal melalui 
instansi-instansi, lembaga-lembaga, dan juga badan usaha yang berada di 
Klaten. 
 
 
B. Saran 
Terdapat beberapa saran yang diusulkan dari beberapa kesimpulan yang 
diberikan, yaitu: 
1. Akademis 
Peneliti berharap dari hasil penelitian ini, peneliti lainnya dapat dapat 
meneliti lebih mendalam lagi tentang strategi komunikasi pemasaran 
melalui beberapa kegiatan pemasaran dalam meningkatkan iklan. 
2. Praktis  
Radio Salma 103.3 FM Klaten memang sudah melaksanakan berbagai 
kegiatan pemasaran, namun alangkah baiknya jika ada staf khusus yang 
menangani bidang pemasaran. Jadi supaya tidak semua crew ikut andil 
dalam kegiatan pemasaran Radio Salma.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Buku: 
Afrizal. (2015). Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung 
Penggunaan Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu. Jakarta: PT. 
RajaGrafindo Persada. 
Budianto, Apri. (2015). Manajemen Pemasaran. Yogyakarta: Ombak. 
Cannon, Perreault. dkk. (2008). Pemasaran Dasar Pendekatan Manajerial Global 
Edisi 6. Jakarta: Salemba Empat. 
Fitrah, Muh dan Luthfiyah. (2017). Metode Penelitian; Penelitian Kualitatif, 
Tindakan Kelas & Studi Kasus. Sukabumi: CV Jejak. 
Gunawan, Imam. (2015). Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktek. Jakarta: 
Bumi Aksara. 
King, Whitehill dan Russell, J. Thomas. (2009). Kleppner: Prosedur Periklanan 
(Jilid 1, Edisi 17). PT. Macanan Jaya Cemerlang. 
Kotler, Philip dan Keller, Kevin Lane. (2012). Marketing Management Fourteenth 
Global Edition. Pearson 
Kotler, Philip dan Keller, Kevin Lane. (2009). Manajemen Pemasaran (Jilid 2, 
Edisi 13). Jakarta: Erlangga. 
Krisyantoro, Rakhmat. (2006). Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana Predana Media 
Grup.  
__________________ (2013). Manajemen Periklanan (Teori dan Praktek). 
Malang: UB Press.  
Kustiawan, Usep. (2016). Pengembangan Media Pembelajaran Usia Dini. Malang: 
Gunung Samudra. 
M.A, Morrisan. (2008).  Edisi Revisi Manajemen Media Penyiaran Strategi 
Mengelola Radio & Televisi. Jakarta:  Kencana Predana Media Grup. 
____________. (2010). Periklanan Komunikasi Pemasaran Terpadu. Jakarta: 
Kencana Predana Media Grup. 
Masduki. (2006). Jurnalistik Radio Menata Profesionalisme Reporter dan Penyiar. 
Yogyakarta:  LkiS. 
_______. (2004). Menjadi Broadcaster Profesional. Yogyakarta:  LkiS. 
McQuail, Denis. (1996). Teori Komunikasi Massa Suatu Pengantar (Edisi Kedua). 
Jakarta: Erlangga. 
 
 
Moleong, Lexy J. (2014). Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. Bandung: 
Remaja Rosdakarya.  
Muri, A. Yusuf. (2014). Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian 
Gabungan (Edisi Pertama). Jakarta: Kencana. 
Raco, J.R. (2013). Metode Penelitian Kualitatif Jenis Karakteristik dan 
Keunggulannya. Jakarta: Grasindo. 
Rangkuti, Freddy. (2009). Strategi Promosi Yang Kreatif & Analisis Kasus 
Integrated Marketing Communication. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
______________. (2004). Flexible Marketing (Teknik Agar Tetap Tumbuh Dalam 
Situasi Bisnis Yang Bergejolak dan Analisis Kasus). Jakarta: Gramedia 
Pustaka Utama. 
Rohidi, Tjetjep Rohendi. (1992). Analisis Data Kualitatif. Jakarta: UI. 
Romli, Khomsahrial. (2016). Komunikasi Massa. Jakarta: Grasindo. 
Shrimp, A. Terence. (2003). Periklanan dan Promosi Aspek Tambahan Komunikasi 
Terpadu. Jakarta: Erlangga. 
Simamora, Bilson. (2001). Memenangkan Pasar Dengan Pemasaran Efektif dan 
Profitable. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
Sudaryono. (2016). Manajemen Pemasaran Teori dan Implementasi. Yogyakarta: 
Andi Offset. 
Sugiarto, Eko. (2015). Menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Yogyakarta: 
Suaka Media. 
Suryanto. (2010). Pengantar Ilmu Komunikasi. Bandung: Pustaka Setia. 
Umar, Husen. (2001). Strategi Management in Action. Jakarta: PT. Gramedia 
Pustaka Utama.  
Wahjono, Imam Sentot. (2010). Manajemen Pemasaran Bank. Yogyakarta: Graha 
Ilmu. 
 
Skripsi: 
Amaliah, Rizki. (2013). Strategi Komunikasi Pemasaran Radio Fajar FM 
Makassar dalam Meningkatkan Jumlah Pengiklan. Makassar: Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik Perguruan Tinggi Universitas Hasanuddin. 
Fadhilah, Najwa Zaenika. (2018). Strategi Komunikasi Pemasaran Radio Paduka 
FM Purwokerto dalam Meningkatkan Jumlah Iklan Tahun 2015. Yogyakarta: 
Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Perguruan Tinggi Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta. 
 
 
Jannatin, Noralita Miftah. (2018). Strategi Komunikasi Pemasaran Prima Radio 
Surabaya. Surabaya: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Perguruan Tinggi 
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel. 
Herlina, Mega Gustia. (2012). Strategi Komunikasi Pemasaran Radio Paranti 
105.6 FM Pandeglang dalam Mendapatkan Iklan. Serang: Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri Sultan 
Ageng Tirtayasa. 
Prawitasari, Sri Yati. (2010). Analisis SWOT Sebagai Dasar Perumusan Strategi 
Pemasaran Berdaya Saing (Studi Pada Dealer Honda Tunggal Sakti di 
Semaranng). Semarang: Fakultas Ekonomi Perguruan Tinggi Universitas 
Diponegoro . 
Putri, Lutfida Tifani. (2018). Alih Kode dan Campur Kode Penyiar Pada Program 
Acara SEC (Salma English Corner) di Radio Salma FM. Surakarta: Fakultas 
Ushuludin dan Dakwah Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta. 
Rosdiana, Arini. (2011). Strategi Komunikasi Marketing Radio Dakta 107 FM 
dalam Meningkatkan Eksistensi di Kalangan Pelajar. Jakarta: Fakultas Ilmu 
Dakwah dan Illmu Komunikasi Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah. 
Tahir, Muh. Said HM. (2014). Strategi Komunikasi Pemasaran Radio Smart FM 
Makassar dalam Meningkatkan Iklan. Makassar: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Perguruan Tinggi Universitas Islam Negeri Alaudin. 
 
Jurnal: 
Adytya, Ditta. (2012). Strategi Komunikasi Pemasaran Radio Delta FM Medan 
dalam Bertahan di Era Media Online. Jurnal Ilmu Komunikasi Flow Vol.1, 
No.1. Medan: Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sumatra 
Utara. 
Adnani, Kamila. (2016). Pluralisme Pemahaman Keagamaan Santri di Surakarta. 
Jurnal Al-Balagh Vol.1, No.2. Surakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta. 
Rezi, Devina. (2015). Strategi Komunikasi Pemasaran Radio Dahlia Bandung. 
Jurnal E-Proceedings of Management Vol.2, No.1. Bandung: Fakultas 
Komunikasi dan Bisnis Universitas Telkom. 
 
Internet: 
http://jogjastreamers.com/salma-103.3-fm.html (diakses tanggal 10 November 
2018). 
 
 
 
 
LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
 
DOKUMENTASI WAWANCARA 
 
1. Wawancara dengan Dedek Yadi Suryadi, 
S.Kom.I selaku Staf Administrasi dan 
Keuangan, pada tanggal 21 September 2018. 
Pak Dedek menjelaskan tentang strategi, dan 
tantangan, serta program apa saja yang 
dilakukan oleh Radio Salma dalam upaya 
untuk meningkatkan iklan. Dedek selaku Staf 
Administrasi dan Keuangan bertugas sebagai 
penanggung jawab atas perencanaan 
keuangan di Radio Salma. 
 
 
2. Wawancara dengan Putra Firmansyah 
S.Sos.I selaku Manager Siaran dan Produksi, 
pada tanggal 7 Agustus 2018. Pak Putra 
menjelaskan tentang program siaran dan 
proses produksi siaran iklan Putra selaku 
Manager Siaran dan Produksi bertugas 
sebagai penanggung jawab program dan 
penyiar di Radio Salma. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 3 
 
PANDUAN WAWANCARA  
 
Narasumber  : Putra Firmansyah, S.Sos.I sebagai Manajer Siaran dan  
Program Radio Salma. 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan Radio Salma dalam 
mendapatkan iklan yang dilakukan oleh manajer siaran dan program radio 
Salma. 
 
B. Panduan Pertanyaan  
a. Apakah format siaran di Radio Salma? 
b. Bagaimana strategi radio Salma dapat eksis hingga sekarang? 
c. Apakah yang membedakan Radio Salma dengan radio lainnya yang berada 
di sekitar Klaten? 
d. Apakah ada kegiatan khusus yang dilakukan Radio Salma dalam 
pelaksanaan strategi komunikasi pemasaran untuk menarik minat calon 
pengiklan? 
e. Bagaimana sistem kerja crew Radio Salma dalam melakukan pemasaran?  
f. Program siaran apa sajakah yang menjadi favorit di Radio Salma? 
g. Di wilayah mana sajakah yang mempunyai jumlah pendengar terbanyak? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PANDUAN WAWANCARA 
 
Narasumber  :  Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I sebagai Staf Administrasi dan 
Keuangan  Radio Salma. 
A. Tujuan 
Untuk mengetahui strategi pemasaran yang dilakukan Radio Salma dalam 
meningkatkan iklan yang dilakukan oleh staff administrasi dan keuangan di 
radio Salma. 
 
B. Pertanyaan Panduan 
a. Bagaimana strategi Radio Salma dalam menarik minat pengiklan? 
b. Apakah yang menjadi kendala Radio Salma dalam memperoleh iklan? 
c. Solusi apa yang diterapkan oleh Radio Salma dalam menghadapi kendala 
tersebut? 
d. Bagaimana cara mempertahankan pengiklan yang telah melakukan 
kerjasama dengan Radio Salma? 
e. Hambatan apa saja yang dialami oleh Radio Salma dalam menjalin 
hubungan baik dengan calon pengiklan? 
f. Apakah di Radio Salma ada pengecualian dalam menerima dan 
mendapatkan iklan? 
g. Bagaimana untuk penetapan harga dalam memasang iklan di Radio 
Salma? 
h. Jenis iklan apa saja yang paling sering diterima oleh Radio Salma? 
i. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh Radio Salma dalam menghadapi 
persaingan dengan radio lain untuk memperoleh iklan? 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Profil Informan 
Nama    : Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I 
Jabatan   : Staf Administrasi Keuangan 
Fungsi/tugas  : Bertanggung jawab atas perencanaan keuangan  
Waktu dan Tempat : Jum’at, 21 September 2018 di Gedung Radio Salma 
 
Tanya : “Bagaimana sistem pemasaran di Radio Salma?” 
Jawab : “Pada intinya kalau berbicara soal pemasaran, setiap radio punya 
pemasaran yang berbeda-beda. Kalau di Radio Salma sendiri cara pemasaran yaitu 
bagaimana kita memasarkan suatu program acara ataupun kita memberikan 
penawaran-penawaran khusus semacam proposal ke instansi-instansi, ke lembaga-
lembaga, atau juga ke badan usaha yang berada di Klaten atau ada yang masuk  ke 
kita tanpa memberikan penawaran karena mereka punya produk yang harus 
dipasarkan atau di iklankan ke tempat kita. Biasanya produk-produk yang seperti 
itu yang bersifat nasional, tapi memang produk yang seperti itu tidak rutin. Tapi 
kalau untuk yang rutin, kita harus melakukan pendekatan ke klien bagaimana 
menawarkan program atau mengemas suatu program untuk diberikan tempat. 
 
Tanya  : “Bagaimana cara Radio Salma dalam mendapatkan iklan?” 
Jawab  : “Jadi kalau kita bagaimana cara mendapatkan iklan. Radio Salma itu kan  
tergabung dalam Asosiasi Marketing Radio Indonesia atau AMRI namanya. Jadi 
itu adalah tempat marketing radio seluruh indonesia berkumpul. Jadi kita ada 
gathering dengan agensi-agensi jadi biar iklan bersifat nasional. Jadi kita terkadang 
dapat iklan nasional dari gathering yang diadakan dari asosiasi marketing.” 
 
 
 
Tanya : “Kalau untuk iklan itu sendiri, biasanya iklan yang bersifat nasional itu apa 
saja?” 
Jawab : “Kalau yang nasional, kita jadi produknya Unilever. Tapi tidak semua 
iklan, kadang itu Sunlight kadang juga yang lain yang penting produk Unilever. 
Karena kalau sudah diambil Unilever, misal Radio Salma sudah kerja sama dengan 
Unilever, biasanya Wings sudah tidak mau karena sudah ada dan juga produk dari 
PT, produk Indomie dan sebagainya, Unilever biasanya tidak menerima.” 
 
Tanya : “Apakah gathering merupakan pemasaran yang utama di Radio Salma?” 
Jawab : “Kalau untuk gathering itu tergantung dari asosiasi yang berada di pusat 
yang mengatur, dan juga dalam gathering kita juga tidak terus mendapatkan iklan.  
Sebenarnya ikut gathering itu perlu sekali, karena mengenalkan Radio Salma 
kepada pihak pengiklan yang akan melakukan iklan ke tempat kita. Tapi paling 
tidak  lewat gathering itu kita dapat bertemu dengan radio-radio mana saja yang 
jelas. Namun karena Radio Salma merupakan salah satu radio swasta resmi maka 
gathering merupakan salah satu prioritas kami.” 
 
Tanya : “Terus bagaimana proses negoisasi dengan pengiklan?” 
Jawab : “Jadi memang manajer marketing kami yang mempresentasikan dan juga 
mempromosikan Radio Salma kepada agensi. Jadi radio itu memenuhi kriteria yang 
diinginkan dari agensi atau tidak. Biasanya kalau untuk se-Solo Raya itu plotnya 
kita yang tentukan. Kalau agensi biasanya kalau memilih tempat iklan disesuaikan 
dengan plot-plot daerah. Jadi kalau kita, untuk wilayah Yogyakarta sendiri sudah 
berbeda jadi kita ikutnya dengan radio-radio dari wilayah Solo.” 
 
Tanya : “Kalau sudah ada pengiklan yang pernah melakukan kerja sama dengan 
Radio Salma, bagaimana cara mempertahankan pengiklan supaya mau melakukan 
kerja sama kembali?” 
Jawab : “Kalau untuk mempertahankan kita biasanya memberikan promo-promo. 
Kalau untuk menaikkan harga memang kita kemungkinan besar tidak. Misal harga 
Rp. 1000.000 kalau dinaikkan jadi Rp. 1200.000 atau Rp. 1500.000 mereka rata-
rata tidak mau. Jadi untuk mempertahankan kita bermainnya di produk. Jadi harga 
 
 
Rp. 1000.000 itu biasanya dapatnya sekian, dapat plot sekian, dapat promo sekian, 
untuk bermainnya kita dijumlah. Jadi kalau setiap tahun harga pasti beda, karena 
kalau setiap tahun harga tidak naik jadinya kita yang tidak ada perkembangan. 
Untuk menyiasati, kita mencoba untuk merubah di produknya, tapi harga tetap sama 
cuma produknya yang kita kurangi. Kalau yang tahun kemarin itu Rp. 750.000 itu 
dapatnya 7 kali setiap harinya sekarang kita turunkan menjadi 5 kali tapi harga tetap 
sama. Mereka rata-rata tidak bermasalah dengan harga atau dengan jumlah yang 
ditayangkan. Pernah kita mencoba untuk menaikkan dengan produk yang sama 7 
kali tapi harga kita naikkan, mereka rata-rata tidak mau ambil. Jadi kebanyakan 
pada mengambil harganya yang di bawah asalkan harganya tidak naik walaupun 
jumlahnya kita kurangi. 
 
Tanya : “Lalu strategi apa yang diterapkan Radio Salma dalam upaya untuk 
meningkatkan iklan?” 
Jawab : “Untuk strategi itu biasanya lewat festival (event). Pihak dari event 
biasanya tidak mau memasang iklan untuk promo jadi kita menawarkan dengan 
cara barter. Tujuan dari barter itu sendiri untuk promosi yang dilakukan Radio 
Salma supaya tetap eksis dan dikenal oleh masyarakat. Kalaupun kita tidak 
mengadakan event sendiri, kita menjadi sponsor event secara barter untuk event 
tersebut. Keuntungan untuk Radio Salma kita bisa memasang logo di event tersebut, 
sedangkan keuntungan untuk pihak penyelenggara produknya kita iklankan secara 
gratis.” 
 
Tanya : “Bagaimana cara mempertahankan pengiklan yang telah bekerjasama 
sebelumnya dengan Radio Salma?” 
Jawab : “Kita buat penawaran khusus. Kita punya penawaran khusus di tempat kita 
ada semacam seperti pengiklan mau mengambil paket selama satu bulan maka akan 
kita tambahi 2-3 kali untuk slot iklannya. Bisa juga pengiklan mau mengambil iklan 
selama 6 bulan berturut-turut, maka satu bulannya kita berikan secara gratis. Jadi 
kita harus punya inovasi untuk penawaran iklan supaya tidak monoton mereka, dan 
juga ada pendekatan dari pihak pengiklan maunya seperti apa.” 
 
 
 
Tanya : “Apa yang menjadi tantangan/kendala Radio Salma dalam pelaksanaan 
strategi komunikasi pemasaran?” 
Jawab : “Untuk saat ini iklan yang susah masuk ke Radio Salma itu dari toko, 
warung makan, dan restoran. Biasanya mereka lebih memilih untuk promosi lewat 
media sosial, karena selain menghemat biaya juga lebih mudah untuk  menarik 
pelanggan. Dengan adanya kecanggihan media apalagi untuk iklan di radio, untuk 
produk-produk baru mereka biasanya lebih memilih lewat media sosial karena lebih 
menjanjikan. Makanya untuk paket iklan di Radio Salma kita menambahkan 
dengan free share ke media sosial, dan itu yang menjadi daya tarik untuk calon 
pengiklan. Tidak seperti perusahaan besar yang memang membutuhkan iklan, 
untuk produk baru seperti warung makan dan toko memang lebih membutuhkan 
promosi lewat media sosial.” 
 
Tanya : “Apa yang menjadi faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi 
komunikasi pemasaran?” 
Jawab : “Untuk faktor pendukung kita mengandalkan penawaran produk. Kita 
melakukan dengan menawarkan paket, soalnya untuk paket per biji kan mahal 
makanya kita menawarkan dengan paket selama sebulan.”  
 
Tanya : “Upaya apa yang dilakukan oleh pihak Radio Salma untuk menarik atau 
mendapatkan perhatian dari masyarakat?” 
Jawab : “Setiap ada suatu event seperti pengajian akbar kita melakukan barter 
dengan pihak penyelenggara walaupun kita tidak mendapatkan fee. Acara tersebut 
kita iklankan lalu sebagai imbalannya logo kita ada di event tersebut. Secara tidak 
langsung masyarakat dapat mengetahui bahwa Radio Salma ternyata masih eksis.” 
Tanya : “Bagaimana strategi yang diterapkan Radio Salma dalam menghadapi 
persaingan dengan radio lain di sekitar Klaten?”   
Jawab : “Kalau untuk persaingan dengan radio yang ada disekitar Klaten, kita 
saingannya dengan radio komunitas. Karena radio komunitas itu dalam melakukan 
penawaran bisa membanting harga sampai harga termurah, jadi berapapun biaya 
yang dikeluarkan oleh pengiklan tidak ada patokan harga. Sedangkan di Radio 
 
 
Salma sendiri kita menyesuaikan dengan harga pasar, jadi memang kebanyakan 
pengiklan larinya ke radio komunitas. Tapi untuk harga kita tidak menawarkan 
terlalu mahal untuk radio yang ada di sekitar Klaten supaya dapat menarik minat 
pengiklan.” 
 
Tanya : “Apakah ada batasan dalam menerima atau mendapatkan iklan di Radio 
Salma?” 
Jawab : “Menurut aturan dari KPI yang selama ini kita ikuti, ada batasannya. Paling 
dilarang itu tentang produk yang menjanjikan sesuatu hal yang tidak pasti misalnya 
tentang obat kuat kita sebagai radio dakwah tidak menerima itu dan regulasi harus 
saling menguntungkan dan juga satu arah. Jadi misalnya kita cocok tapi klien tidak 
cocok berarti memang bukan di tempat kita. Tapi kalau semisalnya dua-duanya 
cocok berarti iklan tersebut memang layak untuk diatayangkan di Radio Salma.” 
 
Tanya : “Untuk promosi yang dilakukan secara off air, kegiatan apa saja yang biasa 
dilakukan oleh Radio Salma?” 
Jawab : “Kemarin kita belum lama jelang kampanye ada kegiatan off air. Itu 
sebenarnya bukan kegiatan dari kita tapi permintaan dari klien. Kita misal tidak ada 
acara tapi mengadakan kegiatan berarti kita malah mengeluarkan banyak biaya. Jadi 
kita mengadakan off air kalau memang ada permintaan dari klien. Belum lama kita 
juga mengadakan sosialisasi di bank BPTN itu juga ada kerjasama. Sebenarnya 
tahun kemarin kita juga ada siaran live itu juga bukan bagian marketing kita, 
melainkan program dakwah dari kita. Seumpama itu masuk program marketing kita 
memang bisa saja, biar Radio Salma bisa terkenal. Jadi target kita bukan untuk 
promosi radio melainkan untuk dakwah.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA 
 
Profil Infroman  
Nama    : Putra Firmansyah S.Sos.I, 
Jabatan   : Manager Siaran dan Produksi,  
Tugas   : Penanggung Jawab Program Acara dan Penyiar 
Waktu dan Tempat : Selasa, 7 Agustus 2018 di Gedung Radio Salma 
 
Tanya : “Bagaimana proses produksi iklan Radio Salma? 
Jawab : “Untuk produksi iklan rata-rata dari pihak Radio Salma, tapi kalau untuk 
produk nasional itu dari pihak mereka. Jadi untuk produksi kita hanya bermodalkan 
brosur dari pengiklan, dan waktu membuat produksi iklan kita juga melakukan 
persetujuan dengan pihak pengiklan. Pengiklan juga biasanya meminta untuk 
diiklankan pada program yang mempunyai pendengar terbanyak biasanya pada 
program Lurik Klaten (10.00-13.00), Merenda Ukhuwah (21.00-23.00), dan Ngopi 
Pagi (06.00-09.00).” 
 
Tanya : “Berapa durasi untuk setiap iklan yang ditayangkan?” 
Jawab : “Kalau untuk durasi rata-rata 1 menit, kalau semisal lebih dari 2 menit itu 
sudah kepotong banyak acara. Jadi memang radio itu dibuat iklannya rata-rata 1 
sampai 1,5 menit. Kalau memang bisa di bawah 1 menit itu tidak apa-apa.” 
 
Tanya : “Apa yang membedakan Radio Salma dengan radio yang lainnya disekitar 
wilayah Klaten?” 
Jawab : “Perbedaannya ya dari sisi dakwahnya, kita sebagai radio umum bisa 
nasional juga masuk namun kita lebih banyak siaran dakwahnya. Tapi pemahaman 
orang tentang Radio Salma menganggap bahwa kita radio komunitas karena kita 
segmented kelihatan religiusnya. Padahal kalau untuk secara komersial radio yang 
semacam itu tidak akan bertahan lama. Misal radio yang segmented tentang religi 
itu rata-rata semua di bawah yayasan. Kita ini termasuk radio umum seperti Radio 
Candi Sewu, Solo Radio. Itu biasanya lebih banyak peminatnya karena mereka 
radio umum jadi iklan apa saja bisa masuk.” 
 
 
Tanya : “Apakah Radio Salma juga bisa disebut sebagai radio nasional?” 
Jawab : “Kita legalkan sebagai radio nasional, jadi di Klaten itu cuma ada 3 radio 
yang paling terkenal yaitu Radio Salma, Candisewu, dan RWK. Sedangan radio 
lainnya masuknya sebagai radio komunitas. Kalau yang Candisewu itu sebenarnya 
radio umum, cuma kalau Radio Salma sendiri umum juga masuk tapi lebih kental 
ke religiusnya. Pembedanya cuma itu aja, dan program-program di Candisewu juga 
sama dalam memutar lagu kalau pagi lagu Indonesia semua, siang campursari,  sore 
lagu umum juga sama, cuma kalau disana lagu religi tidak ada.” 
 
Tanya  : “Diantara ketiga radio tersebut, manakah yang lebih terkenal di 
masyarakat?” 
Jawab  : “Kalau untuk lebih terkenal kita bisa bilang radio Candisewu dan RWK. 
Tapi mereka juga punya kelemahan, yaitu karena mereka masih radio jaringan. Jadi 
iklan susah masuk, untuk perizinan susah dan juga kalau mau memasang iklan harus 
izin dulu ke Jakarta. Klien lebih memilih kekita karena izinnya langsung. Tapi kalau 
untuk sisi ke pendengar memang lebih ke Radio Candisewu dan RWK peminatnya 
soalnya memang banyak yang umum. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 5 
 
LOG IKLAN BULAN JANUARI - NOVEMBER 2018 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Iklan Bulan Januari 
1 RSI 
2 RSKB 
3 BPRS Al-Mabrur 
4 Gedung Al-Mabrur 
5 Citra Net 
6 Telkom Klaten 
7 SDIT Nurul Akbar 
8 Yamaha Mataram Sakti 
9 Bibit Melon 
10 POLDANMIG 
11 Kospin Syariah Syariah S.A.J 
12 ILM Mars KB 
13 ILM Dengar Radio 
14 ILM NARKOBA 
15 ILM Tertib Lalu Lintas 
16 ILM Lingkungan 
17 ILM Sampah 
18 ILM 1000 HPK 
19 ILM Anti Kusta 
20 ILM HIV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Iklan Bulan Februari 
1 RSI 
2 RSKB 
3 BPRS Al-Mabrur 
4 Gedung Al-Mabrur 
5 Citra Net 
6 Telkom Klaten 
7 SDIT Nurul Akbar 
8 Yamaha Mataram Sakti 
9 Bibit Melon 
10 POLDANMIG 
11 Kospin Syariah Syariah S.A.J 
12 ILM Mars KB 
13 ILM Dengar Radio 
14 ILM NARKOBA 
15 ILM Tertib Lalu Lintas 
16 ILM Lingkungan 
17 ILM Sampah 
18 ILM 1000 HPK 
19 ILM Anti Kusta 
20 ILM HIV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Iklan Bulan Maret 
1 RSI 
2 RSKB 
3 BPRS Al-Mabrur 
4 Gedung Al-Mabrur 
5 BPR GUNUNG MAS 
6 CITRA Net 
7 TELKOM KLATEN 
8 SDIT Nurul Akbar 
9 Yamaha Mataram Sakti 
10 Universitas Nahdatul Ulama 
11 POLDANMIG 
12 TAHU SEHAT SARI 
13 Kospin Syariah S.A.J 
14 ILM Mars KB 
15 ILM Dengar Radio 
16 ILM NARKOBA 
17 ILM Tertib Lalu Lintas 
18 ILM Lingkungan 
19 ILM Sampah 
20 ILM 1000 HPK 
21 ILM Anti Kusta 
22 ILM HIV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Iklan Bulan April 
1 RSI 
2 RSKB 
3 BPRS Al-Mabrur 
4 Gedung Al-Mabrur 
5 BPR GUNUNG MAS 
6 Citra Net 
7 TELKOM Klaten 
8 SDIT Nurul Akbar 
9 Yamaha Mataram Sakti 
10 Universitas Nahdatul Ulama 
11 POLDANMIG 
12 TAHU SEHAT SARI 
13 Kospin Syariah Syariah S.A.J 
14 KPP PRATAMA 
15 PILGUB 
16 JINGLE PILGUB 
17 PLN 
18 STIKES 
19 I JAM WITH 
20 ILM Mars KB 
21 ILM Dengar Radio 
22 ILM NARKOBA 
23 ILM Tertib Lalu Lintas 
24 ILM Lingkungan 
25 ILM Sampah 
26 ILM 1000 HPK 
27 ILM Anti Kusta 
28 ILM HIV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Iklan Bulan Mei 
1 RSI 
2 RSKB 
3 BPRS Al-Mabrur 
4 Gedung Al-Mabrur 
5 BPR GUNUNG MAS 
6 Citra Net 
7 TELKOM Klaten 
8 SDIT Nurul Akbar 
9 Yamaha Mataram Sakti 
10 BANK KLATEN 
11 Universitas Nahdatul Ulama 
12 POLDANMIG 
13 BMT AL-FALAH 
14 Kospin Syariah Syariah S.A.J 
15 SFA STEAK 
16 Yayasan Jamaah Haji 
17 JINGLE PILGUB 
18 PILGUB 
19 STIKES 
20 BPJS 
21 Greeting 
22 ILM Mars KB 
23 ILM Dengar Radio 
24 ILM NARKOBA 
25 ILM Tertib Lalu Lintas 
26 ILM Lingkungan 
27 ILM Sampah 
28 ILM 1000 HPK 
29 ILM Anti Kusta 
29 ILM HIV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Iklan Bulan Juni 
1 RSI 
2 RSKB 
3 BPRS Al-Mabrur 
4 Gedung Al-Mabrur 
5 BPR GUNUNG MAS 
6 Citra Net 
7 TELKOM Klaten 
8 SDIT Nurul Akbar 
9 Yamaha Mataram Sakti 
10 Universitas Nahdatul Ulama 
11 POLDANMIG 
12 Kospin Syariah Syariah S.A.J 
13 Jingle PILGUB 
14 Universitas Widya Dharma 
15 MELIA 
16 BPJS 
17 Jingle ENTROSTOP 
18 KALPANAX 
19 POLMAN 
20 HOTEL TJOKRO 
21 ILM Mars KB 
22 ILM Dengar Radio 
23 ILM NARKOBA 
24 ILM Tertib Lalu Lintas 
25 ILM Lingkungan 
26 ILM Sampah 
27 ILM ASIAN GAMES 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Iklan Bulan Juli  
1 RSI 
2 RSKB 
3 BPRS Al-Mabrur 
4 Gedung Al-Mabrur 
5 BPR GUNUNG MAS 
6 Citra Net 
7 TELKOM Klaten 
8 SDIT Nurul Akbar 
9 Yamaha Mataram Sakti 
10 PLN 
11 Universitas Nahdatul Ulama 
12 POLDANMIG 
13 Kospin Syariah Syariah S.A.J 
14 BPJS A,B,C, dan D 
15 BPJS Mobile 
16 STAIM KLATEN 
17 Universitas Widya Dharma 
18 STIKES 
19 CEC KLATEN 
20 Jingle ENTROSTOP 
21 KALPANAX 
22 POLMAN 
23 LIPUTAN HAJI 
24 ILM Mars KB 
25 ILM Dengar Radio 
26 ILM NARKOBA 
27 ILM Tertib Lalu Lintas 
28 ILM Lingkungan 
29 ILM Sampah 
30 ILM ASIAN GAMES 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Iklan Bulan Agustus 
1 RSI 
2 RSKB 
3 BPRS Al-Mabrur 
4 Gedung Al-Mabrur 
5 BPR GUNUNG MAS 
6 Citra Net 
7 TELKOM Klaten 
8 SDIT Nurul Akbar 
9 Yamaha Mataram Sakti 
10 Universitas Nahdatul Ulama 
11 POLDANMIG 
12 Kospin Syariah Syariah S.A.J 
13 BPJS A,B,C, dan D 
14 BPJS Mobile 
15 STAIM KLATEN 
16 Universitas Widya Dharma 
17 STIKES 
18 POLMAN 
19 KPU 
20 LIPUTAN HAJI 
21 ILM Mars KB 
22 ILM Dengar Radio 
23 ILM NARKOBA 
24 ILM Tertib Lalu Lintas 
25 ILM Lingkungan 
26 ILM Sampah 
27 ILM ASIAN GAMES 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Iklan Bulan September 
1 RSI 
2 RSKB 
3 BPRS Al-Mabrur 
4 Gedung Al-Mabrur 
5 Citra Net 
6 TELKOM Klaten 
7 SDIT Nurul Akbar 
8 Yamaha Mataram Sakti 
9 POLDANMIG 
10 Kospin Syariah Syariah S.A.J 
11 BPJS A,B,C, dan D 
12 SOMAN 
13 ILM Mars KB 
14 ILM Dengar Radio 
15 ILM NARKOBA 
16 ILM Tertib Lalu Lintas 
17 ILM Lingkungan 
18 ILM Sampah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Iklan Bulan Oktober 
1 RSI 
2 RSKB 
3 BPRS Al-Mabrur 
4 Gedung Al-Mabrur 
5 Citra Net 
6 TELKOM Klaten 
7 SDIT Nurul Akbar 
8 Yamaha Mataram Sakti 
9 Soman  
10 POLDAN MIG 
11 SUPERMIE 
12 Kospin Syariah Syariah S.A.J 
13 KUTILOST 
14 ILM Mars KB 
15 ILM Dengar Radio 
16 ILM NARKOBA 
17 ILM Tertib Lalu Lintas 
18 ILM Lingkungan 
19 ILM Sampah 
20 ILM HIV 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
No Iklan Bulan November 
1 RSI 
2 RSKB 
3 BPRS Al-Mabrur 
4 Gedung Al-Mabrur 
5 Citra Net 
6 TELKOM Klaten 
7 SDIT Nurul Akbar 
8 Yamaha Mataram Sakti 
9 Soman  
10 POLDAN MIG 
11 SUPERMIE 
12 Kospin Syariah Syariah S.A.J 
13 KUTILOST 
14 ILM Mars KB 
15 ILM Dengar Radio 
16 ILM NARKOBA 
17 ILM Tertib Lalu Lintas 
18 ILM Lingkungan 
19 ILM Sampah 
20 ILM HIV 
 
 
Lampiran 6 
 
POLA ACARA SIARAN HARIAN 
 
 
  HARI  :  SENIN  
Pukul Judul Siaran  Klasifikasi 
Keterangan/Sumber 
Siaran 
04.05-04.05 
04.05-05.00 
Opening Tune 
Lentera Shubuh 
National Songs-Indonesia 
Raya 
Religi 
Pembukaan Siaran 
Inhouse 
05.00-06.00 Mozaik Pagi 
Musik Religi dan 
Informasi 
Inhouse 
06.00-08.00 
07.00-07.15 
Ngopi Pagi 
Warta Klaten 
Entertaiment and News 
Local News 
Inhouse 
Reporter 
08.00-09.00 
Salma Membahas 
Bahasan Muda 
Islami 
Talkshow Narasumber 
09.00-11.00 Salma Sik Asyik Dangdut dan Tips Inhouse/ Majalah 
10.00-10.05 New Update National News Media 
11.00-11.05 Kilas Internasional International News Media 
11.05-12.00 Lentera Dzuhur Religi dan Informasi Inhouse 
12.00-12.10 Warta Klaten Local News Reporter 
12.10-14.30 Lurik Klaten 
Campursari, Keroncong 
by Request 
Inhouse 
13.00-13.08 Suara Jawa Tengah National News PRSSNI 
14.00-14.05 Kilas Internasional International News Media 
14.30-15.00 Lentera Ashar Musik Religi Inhouse 
15.00-17.00 Jala-Jalu 
Entertainment and New 
Music 
Inhouse 
17.00-17.30 Voice of Islam Talkshow Kerjasama 
17.30-18.00 Lentera Maghrib Musik Religi Inhouse 
18.00-19.30 Q-On Air Religi (Tadarus Live) Inhouse 
19.30-20.00 
Clossing Tune 
Nasyid 
Musik Religi Inhouse 
20.00-20.05 Kilas Internasional International News Media 
20.05-21.00 Salma HITS Maker 
Entertaiment and 
Information 
Inhouse 
21.00-23.00 Jalur Bebas Entertaiment and Relax Inhouse 
22.00-22.05 News Update National News Media 
23.00-23.15 Cerita Udara Religious Motivation Inhouse 
23.15-23.20 Clossing Tune 
National Songs – Rayuan 
Pulau Kelapa 
Inhouse 
 
 
 
 
  HARI  :  SELASA  
Pukul Judul Siaran  Klasifikasi 
Keterangan/Sumber 
Siaran 
04.05-04.05 
04.05-05.00 
Opening Tune 
Lentera Shubuh 
National Songs-Indonesia 
Raya  
Religi 
Pembukaan Siaran 
Inhouse 
05.00-06.00 Mozaik Pagi 
Musik Religi dan 
Informasi 
Inhouse 
06.00-08.00 
07.00-07.15 
Ngopi Pagi 
Warta Klaten 
Entertaiment and News 
Local News 
Inhouse 
Reporter 
08.00-09.00 
Salma Membahas 
Ekonomi dan 
Bisnis Islam 
Talkshow Narasumber 
09.00-11. 00 Salma Sik asyik Dangdut dan Tips Inhouse/Majalah 
10.00-10.05 New Update National News Media 
11.00-11.05 Kilas Internasional International News Media 
11.05-12.00 Lentera Dzuhur Religi dan Informasi Inhouse 
12.00-12.10 Warta Klaten Local News Reporter 
12.10-14.30 Lurik Klaten 
Campursari, Keroncong by 
Request 
Inhouse 
13.00-13.08 Suara Jawa Tengah National News PRSSNI 
14.00-14.05 Kilas Internasional International News Media 
14.30-15.00 Lentera Ashar Musik Religi Inhouse 
15.00-17.00 Jala-Jalu 
Entertaiment and New 
Music 
Inhouse 
17.00-17.30 Voice of Islam Talkshow Kerjasama 
17.30-18.00 Lentera Maghrib Musik Religi Inhouse 
18.00-19.30 Q-On Air Religi (Tadarus Live) Inhouse 
19.30-20.00 
Clossing Tune 
Nasyid 
Musik Religi Inhouse 
20.00-20.05 Kilas Internasional International News Media 
20.05-21.00 Satu Jam With 
Entertaiment and 
Information 
Inhouse 
21.00-23.00 Jalur Bebas  Entertaiment and Relax Inhouse 
22.00-22.05 News Update National News Media 
23.00-23.15 Cerita Udara Religious Motivation Inhouse 
23.15-23.20 Clossing Tune 
National Songs-Hymne 
Guru 
Inhouse 
 
 
 
 
 
 
 
  HARI  :  RABU 
Pukul Judul Siaran  Klasifikasi 
Keterangan/Sumber 
Siaran 
04.05-04.05 
04.05-05.00 
Opening Tune 
Lentera Shubuh 
National Songs-Indonesia  
Raya 
Religi 
Pembukaan Siaran 
Inhouse 
05.00-06.00 Mozaik Pagi 
Musik Religi dan 
Informasi 
Inhouse 
06.00-08.00 
07.00-07.15 
Ngopi Pagi 
Warta Klaten 
Entertaiment and News 
Local News 
Inhouse 
Reporter 
08.00-09.00 
Salma Membahas 
Klinik Kesehatan 
RSI Klaten 
Talkshow Narasumber 
09.00-11.00 Salma Sik Asyik Dangdut dan Tips Inhouse/ Majalah 
10.00-10.05 New Update National News Media 
11.00-11.05 Kilas Internasional International News Media 
11.05-12.00 Lentera Dzuhur Religi dan Informasi Inhouse 
12.00-12.10 Warta Klaten Local News Reporter 
12.10-14.30 Lurik Klaten 
Campursari, Keroncong by 
Request 
Inhouse 
13.00-13.08 Suara Jawa Tengah National News PRSSNI 
14.00-14.05 Kilas Internasional International News Media 
14.30-15.00 Lentera Ashar Musik Religi Inhouse 
15.00-17.00 Jala-Jalu 
Entertaiment and New 
Music 
Inhouse 
17.00-17.30 Voice of Islam Talkshow Kerjasama 
17.30-18.00 Lentera Maghrib Musik Religi Inhouse 
18.00-19.30 Q-On Air Religi (Tadarus Live) Inhouse 
19.30-20.00 
Clossing Tune 
Nasyid 
Musik Religi Inhouse 
20.00-20.05 Kilas Internasional International News Media 
20.05-21.00 Nuansa Melayu 
Entertaiment and 
Information 
Inhouse 
21.00-23.00 Jalur Bebas  Entertaiment and Relax Inhouse 
22.00-22.05 News Update National News Media 
23.00-23.15 Cerita Udara Religious Motivation Inhouse 
23.15-23.20 Clossing Tune 
National Songs – Gugur 
Bunga 
Inhouse 
 
 
 
 
 
 
 
  HARI  :  KAMIS  
Pukul Judul Siaran  Klasifikasi 
Keterangan/Sumber 
Siaran 
04.05-04.05 
04.05-05.00 
Opening Tune 
Lentera Shubuh 
National Songs-Indonesia 
Raya 
Religi 
Pembukaan Siaran 
Inhouse 
05.00-06.00 Mozaik Pagi 
Musik Religi dan 
Informasi 
Inhouse 
06.00-08.00 
07.00-07.15 
Ngopi Pagi 
Warta Klaten 
Entertaiment and News 
Local News 
Inhouse 
Reporter 
08.00-09.00 
Salma Membahas 
Bahasan Keluarga 
Sakinah 
Talkshow Narasumber 
09.00-11.00 Salma Sik Asyik Dangdut dan Tips Inhouse/Majalah 
10.00-10.05 New Update National News media 
11.00-11.05 Kilas Internasional International News Media 
11.05-12.00 Lentera Dzuhur Religi dan Informasi Inhouse 
12.00-12.10 Warta Klaten Local News Reporter 
12.10-14.30 Lurik Klaten 
Campursari, Keroncong by 
Request 
Inhouse 
13.00-13.08 
Suara Jawa 
Tengah 
National News PRSSNI 
14.00-14.05 Kilas Internasional International News Media 
14.30-15.00 Lentera Ashar Musik Religi Inhouse 
15.00-17.00 Jala-Jalu 
Entertaiment and New 
Music 
Inhouse 
17.00-17.30 Voice of Islam Talkshow Kerjasama 
17.30-18.00 Lentera Maghrib Musik Religi Inhouse 
18.00-19.30 Q-On Air Religi (Tadarus Live) Inhouse 
19.30-20.00 
Clossing Tune 
Nasyid 
Musik Religi Inhouse 
20.00-20.05 Kilas Internasional International News Media 
20.05-21.00 Slowrock Line 
Entertaiment and 
Information 
Inhouse 
21.00-23.00 Jalur Bebas  Entertaiment and Relax Inhouse 
22.00-22.05 News Update National News Media 
23.00-23.15 Cerita Udara Religious Motivation Inhouse 
23.15-23.20 Clossing Tune National Songs-Syukur Inhouse 
 
 
 
 
 
 
 
  HARI  :  JUM’AT  
Pukul Judul Siaran  Klasifikasi 
Keterangan/Sumber 
Siaran 
04.05-04.05 
04.05-05.00 
Opening Tune 
Lentera Shubuh 
National Songs-Indonesia 
Raya 
Religi 
Pembukaan Siaran 
Inhouse 
05.00-06.00 Mozaik Pagi 
Musik Religi dan 
Informasi 
Inhouse 
06.00-08.00 
07.00-07.15 
Ngopi Pagi 
Warta Klaten 
Entertaiment and News 
Local News 
Inhouse 
Reporter 
08.00-09.00 
Salma Membahas 
Pendidikan Anak 
Talkshow Narasumber 
09.00-11.00 Salma Sik Asyik Dangdut dan Tips Inhouse/ Majalah 
10.00-10.05 New Update National News Media 
11.00-11.05 Kilas Internasional International News Media 
11.05-12.00 Lentera Dzuhur Religi dan Informasi Inhouse 
12.00-12.10 Warta Klaten Local News Reporter 
12.10-14.30 Lurik Klaten 
Campursari, Keroncong by 
Request 
Inhouse 
13.00-13.08 Suara Jawa Tengah National News PRSSNI 
14.00-14.05 Kilas Internasional International News Media 
14.30-15.00 Lentera Ashar Musik Religi Inhouse 
15.00-17.00 Jala-Jalu 
Entertaiment and New 
Music 
Inhouse 
17.00-17.30 Voice of Islam Talkshow Kerjasama 
17.30-18.00 Lentera Maghrib Musik Religi Inhouse 
18.00-19.30 Q-On Air Religi (Tadarus Live) Inhouse 
19.30-20.00 
Clossing Tune 
Nasyid 
Musik Religi Inhouse 
20.00-20.05 Kilas Internasional International News Media 
20.05-21.00 Movie Soundtrack 
Entertaiment and 
Information 
Inhouse 
21.00-23.00 Jalur Bebas  Entertaiment and Relax Inhouse 
22.00-22.05 News Update National News Media 
23.00-23.15 Cerita Udara Religious Motivation Inhouse 
23.15-23.20 Clossing Tune 
National Songs – Hening 
Cipta 
Inhouse 
 
 
 
 
 
 
 
  HARI  :  SABTU  
Pukul Judul Siaran  Klasifikasi 
Keterangan/Sumber 
Siaran 
04.05-04.05 
04.05-05.00 
Opening Tune 
Lentera Shubuh 
National Songs-Indonesia 
Raya 
Religi 
Pembukaan Siaran 
Inhouse 
05.00-06.00 Mozaik Pagi 
Musik Religi dan 
Informasi 
Inhouse 
06.00-07.00 Live Kajian Hadist Dakwah Relay 
07.00-07.15 Warta Klaten Warta Klaten Reporter 
07.15-08.00 Sport Corner Sport Information Media 
08.00-09.00 
Salma Membahas 
Kewanitaan 
Talkshow Narasumber 
09.00-11.00 Salma Sik Asyik Dangdut dan Tips Inhouse/ Majalah 
10.00-10.05 New Update National News Media 
11.00-11.05 Kilas Internasional International News Media 
11.05-12.00 Lentera Dzuhur Religi dan Informasi Inhouse 
12.00-12.10 Warta Klaten Local News Reporter 
12.10-14.30 Lurik Klaten 
Campursari, Keroncong by 
Request 
Inhouse 
13.00-13.08 
Suara Jawa 
Tengah 
National News PRSSNI 
14.00-14.05 Kilas Internasional International News Media 
14.30-15.00 Lentera Ashar Musik Religi Inhouse 
15.00-17.00 Jala-Jalu 
Entertaiment and New 
Music 
Inhouse 
17.00-17.30 Voice of Islam Talkshow Kerjasama 
17.30-18.00 Lentera Maghrib Musik Religi Inhouse 
18.00-19.30 Q-On Air Religi (Tadarus Live) Inhouse 
19.30-20.00 
Clossing Tune 
Nasyid 
Musik Religi Inhouse 
20.00-20.05 Kilas Internasional International News Media 
20.05-23.00 Salmania Caffe 
Entertaiment and 
Information 
Inhouse 
22.00-22.05 News Update National News Media 
23.00-23.15 Cerita Udara Religious Motivation Inhouse 
23.15-23.20 Clossing Tune 
National Songs-Bagimu 
Negeri 
Inhouse 
 
 
 
 
 
 
 
  HARI  :  MINGGU  
Pukul Judul Siaran  Klasifikasi 
Keterangan/Sumber 
Siaran 
04.05-04.05 
04.05-05.00 
Opening Tune 
Lentera Shubuh 
National Songs-
Indonesia Raya 
Religi 
Pembukaan Siaran 
Inhouse 
05.00-07.00 Mozaik Pagi 
Musik Religi dan 
Informasi 
Inhouse 
07.00-08.00 
Live Pengajian 
Ahad Pagi 
Dakwah Relay 
08.00-09.00 Dunia Anak 
Entertaiment dan Musik 
Anak Anak 
Inhouse 
09.00-11.00 Bollywood Star 
Lagu-lagu India by 
Request 
Inhouse 
10.00-10.05 New Update National News Media 
11.00-11.05 Kilas Internasional International News Media 
11.05-12.00 Lentera Dzuhur Religi dan Informasi Inhouse 
12.00-12.10 Warta Klaten Local News Reporter 
12.10-14.00 Pernah NgeHITS Entertaiment and Tips Inhouse 
13.00-13.08 Suara Jawa Tengah National News PRSSNI 
14.00-14.05 Kilas Internasional International News Media 
14.40-15.00 
Senandung Al-
Mabrur Top 10 
Chart Nasyid Inhouse 
15.00-18.00 Persada 20 Chart Lagu Indonesia Inhouse 
16.00-17.00 Top Hit Gress Chart Lagu Manca Inhouse 
17.00-17.30 Voice of Islam Talkshow Kerjasama 
17.30-18.00 Lentera Maghrib Musik Religi Inhouse 
18.00-19.30 Q-On Air Religi (Tadarus Live) Inhouse 
19.30-20.00 
Clossing Tune 
Nasyid 
Musik Religi Inhouse 
20.00-20.05 Kilas Internasional International News Media 
20.05-21.00 Top Dut 10 
Entertaiment and 
Information 
Inhouse 
21.00-23.00 Jalur Bebas  Entertaiment and Relax Inhouse 
22.00-22.05 News Update National News Media 
23.00-23.15 Cerita Udara Religious Motivation Inhouse 
23.15-23.20 Clossing Tune 
National Songs-
Indonesia Pusaka 
Inhouse 
 
 
